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“Di mana pun engkau berada selalulah menjadi yang terbaik dan berikan yang 

terbaik  dari yang bisa kita berikan” 

(BJ. Habibie) 

“Jangan pernah menyia-nyiakan waktu, karena setiap detik yang berlalu tidak 

akan pernah kembali. Manfaatkan waktu sebaik mungkin, karena waktu yang kita 

miliki adalah kesempatan untuk mencapai impian dan menciptakan masa depan 

yang lebih baik. Tetap semangat, episode selanjutnya masih panjang” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

 

Selmi Cahyaning Siwi, (2025) : Pengaruh Metode Pembelajaran Snowball 

Drilling terhadap Pemahaman Konsep 

Materi Cerpen Siswa di MTs Al Fajar 

Pekanbaru   

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya pemahaman konsep siswa dalam 

mata pelajaran Bahasa Indonesia yakni pada materi cerpen. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Metode Pembelajaran Snowball Drilling 

terhadap Pemahaman Konsep Materi Cerpen Siswa di MTs Al Fajar Pekanbaru. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode Quasi 

Eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang terdiri 

dari 3 kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII C sebagai kelas 

kontrol dan kelas VIII B sebagai kelas eksperimen. Pengumpulan data dilakukan 

dengan tes dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji T-

Test dan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai alpha yaitu 

0,05 yang berarti Ha di terima Ho ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh metode pembelajaran Snowball Drilling terhadap 

pemahaman konsep materi cerpen siswa di kelas eksperimen, dapat dilihat dari 

nilai rata-rata pretest dan posttest kelas eksperimen sebesar 67,91 menjadi 88,91. 

Dengan demikian, presentase nilai antara pretest dan posttest kelas eksperimen 

menunjukkan kenaikan pemahaman konsep materi cerpen siswa sebesar 27%.  

 

Kata Kunci: Snowball Drilling, Pemahaman Konsep, Materi Cerpen 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Belajar merupakan hal yang sangat penting bagi setiap orang karena 

melalui belajar seseorang dapat memahami dan menguasai suatu hal untuk 

meningkatkan keterampilannya. Belajar adalah suatu proses yang ditandai 

dengan perubahan pada diri manusia melalui pengalaman. Keberhasilan proses 

kegiatan belajar mengajar dalam pembelajaran dapat diukur dari keberhasilan 

siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Keberhasilan tersebut terlihat 

pada tingkat pemahaman, penguasaan materi dan hasil belajar siswa. Semakin 

tinggi pemahaman dan penguasaan materi maka semakin tinggi pula hasil 

belajarnya (Nunuk Suryani dkk (2012:35). 

Salah satu ilmu pengetahuan yang diajarkan dalam jenjang pendidikan 

sekolah menengah pertama adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada 

kurikulum pendidikan di Indonesia, pelajaran Bahasa Indonesia merupakan 

mata pelajaran yang penting. Kemampuan berbahasa Indonesia yang baik 

tidak hanya penting untuk komunikasi sehari-hari tetapi juga untuk 

kemampuan berpikir dan mengekspresikan ide secara efektif. Peran guru 

dalam pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan berpengaruh 

dalam pemahaman peserta didik, agar pemahaman konsep siswa terhadap 

materi pembelajaran dapat ditingkatkan. 

Menurut Suharta dalam Siregar (2012:122), penyebab rendahnya 

pencapaian siswa adalah ketidakpahaman mereka terhadap konsep-konsep 
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yang terdapat dalam materi. Penerapan model pembelajaran Snowball Drilling 

dapat membantu siswa berkonsentrasi pada materi pelajaran dan menjawab 

soal dari guru. Siswa juga dilatih bekerja sama dalam suasana yang 

menyenangkan, dengan itu siswa akan mudah memahami pelajaran dan 

menjawab soal dengan baik. Sehingga ada hubungan antara model 

pembelajaran Snowball Drilling dengan pemahaman konsep materi pelajaran. 

Metode pembelajaran Snowball Drilling dipilih sebagai fokus penelitian 

karena dianggap memiliki potensi untuk meningkatkan pemahaman konsep 

siswa dalam menulis cerpen. Snowball Drilling merupakan salah satu metode 

pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa untuk berkolaborasi dalam 

memperdalam pemahaman mereka tentang materi pelajaran. Tidak sedikit 

pula peserta didik merasa bosan dan kurang tertarik dengan metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru (Handayani & Ganda, 2018). Secara 

tidak langsung hal itu yang menjadi faktor penyebab kurangnya pemahaman 

konsep siswa dalam pembelajaran. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di MTs Al Fajar 

Pekanbaru pada tanggal 18 September 2024 yang diperoleh peneliti dari guru 

mata pelajaran Bahasa Indonesia yang dilakukan di MTS Al Fajar Pekanbaru, 

peneliti memperoleh hasil wawancara dengan keterangan bahwa pemahaman 

konsep siswa masih rendah dibuktikan dengan masih adanya siswa yang 

nilainya di bawah KKM yaitu 75, hanya sebagian siswa yang mampu 

menyelesaikan evaluasi pembelajaran dengan baik dan benar. Kesulitan 

tersebut sering terjadi diantaranya sulit memahami unsur pembangun karya 
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sastra (Cerpen) yang tertuang dalam Kd diantaranya unsur intrinsik dan 

ekstrinsik.  Selama pembelajaran, siswa sering kali bersikap pasif dan ada 

yang merasa enggan bertanya kepada guru ketika menghadapi kesulitan dalam 

memahami pelajaran. Guru menggunakan metode konvensional dalam proses 

belajar mengajar, sehingga hal ini akan menimbulkan siswa kurang 

memahami materi pelajaran. Oleh karena itu, maka perlu dilakukan perubahan 

dalam penggunaan metode pembelajaran. Salah satunya metode yang menarik 

perhatian adalah metode pembelajaran Snowball Drilling. Metode ini 

menggabungkan pendekatan kolaboratif dan repetisi yang dapat memperdalam 

pemahaman siswa terhadap pemahaman konsep yang diajarkan. 

Metode pembelajaran Snowball Drilling adalah metode pembelajaran 

yang diciptakan untuk menguatkan pengetahuan yang diperoleh siswa dari 

guru atau bahan bacaan lain (Suprijono, 2015:125). Pembelajaran Snowball 

Drilling siswa mengerjakan paket soal yang telah disediakan oleh guru Tujuan 

penggunaan metode pembelajaran Snowball Drilling adalah menjadikan 

pembelajaran sebagai tahap penilaian yang menyenangkan, meningkatkan 

semangat dan keseriusan siswa terhadap soal-soal penilaian. Guru 

menyediakan paket soal semenarik mungkin, agar siswa sebagai subjek 

tertarik untuk mengambilnya, membukanya, dan segera mengerjakannya. 

Metode pembelajaran Snowball Drilling merupakan model pembelajaran yang 

menggambarkan kecepatan siswa dalam menyelesaikan serangkaian tugas 

dengan benar dalam waktu sesingkat-singkatnya dalam satu putaran. 
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Menurut Mohammad Syarif (2016:282), strategi pembelajaran kooperatif 

adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan siswa dalam kelompok-kelompok 

tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter dan 

kemampuan intelektual siswa. Salah satu bidang dalam pendidikan yang 

memegang peran signifikan adalah pengembangan keterampilan menulis. 

Menulis cerpen merupakan salah satu kegiatan yang dapat mengasah 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan ekspresi siswa. Namun, tantangan 

yang sering dihadapi adalah pemahaman konsep yang kurang mendalam 

terkait struktur dan elemen-elemen cerpen. Di tengah tantangan tersebut, 

metode pembelajaran menjadi faktor penentu dalam upaya meningkatkan 

pemahaman konsep siswa dalam menulis cerpen. Berdasarkan uraian latar 

belakang di atas, maka penulis tertarik dengan judul "Pengaruh Metode 

Pembelajaran Snowball Drilling terhadap Pemahaman Konsep Materi 

Cerpen Siswa di MTS Hasanah Pekanbaru". 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Pemahaman konsep siswa tergolong rendah dibuktikan dengan masih 

adanya siswa yang nilainya dibawah KKM.  

2. Kurangnya keterampilan guru dalam memilih model pembelajaran yang 

digunakan pada kegiatan belajar mengajar.  
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  yang dikemukakan sebelumnya, penelitian 

ini akan memfokuskan analisisnya terhadap pengaruh metode pembelajaran 

Snowball Drilling terhadap pemahaman konsep materi cerpen siswa di kelas 

VIII MTs Al Fajar Pekanbaru. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, rumusan 

masalah ini adalah bagaimana pengaruh metode pembelajaran Snowball 

Drilling terhadap pemahaman konsep materi cerpen siswa di MTs Al Fajar 

Pekanbaru? 

E. Tujuan Peineilitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam peineilitian ini adalah untuk 

meimahami leibih lanjut meingeinai peingaruh meitodei peimbeilajaran Snowball 

Drilling teirhadap peimahaman konseip mateiri ceirpein siswa di MTs Al Fajar 

Peikanbaru. 

F. Manfaat Peineilitian 

Manfaat utama dari hasil peineilitian ini adalah peineirapan meitodei 

Snowball Drilling dalam meimikat peirhatian dan meimotivasi siswa dalam 

peimbeilajaran meinulis ceirpein. Oleih kareina itu, manfaat dari peineilitian ini, 

yakni: 

1. Manfaat Teioritis 

a. Meimpeirkaya peingeimbangan strateigi peimbeilajaran Bahasa Indoneisia. 
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b. Meingoptimalkan peimanfaatan meitodei peimbeilajaran Snowball 

Drilling untuk meinarik peirhatian siswa dalam peimbeilajaran mateiri 

ceirpein. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peineiliti 

1) Meinambah peingeitahuan teintang peimbeilajaran mateiri ceirpein. 

2) Meingeimbangkan teiori peimbeilajaran ceirpein deingan 

meimanfaatkan meitodei peimbeilajaran Snowball Drilling. 

b. Bagi Guru 

1) Meimpeirkaya strateigi dalam meingajar. 

2) Meinciptakan suasana beilajar yang meinarik. 

c. Bagi Siswa 

1) Meinyeidiakan peingalaman beilajar yang inovatif dan 

meinyeinangkan. 

2) Meiningkatkan pemahaman dalam beilajar. 
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BAB II 

KAJIAN TEIORI 

A. Kajian Teiori 

1. Meitodei Peimbeilajaran Snowball Drilling 

a. Peingeirtian Meitodei Peimbeilajaran Snowball Drilling 

Meitodei peimbeilajaran meirupakan suatu strateigi atau peindeikatan 

yang dipilih seibagai acuan dalam meireincanakan proseis peimbeilajaran 

di dalam ruang keilas (Ngalimun, 2017:37). Deingan bantuan meitodei 

peimbeilajaran, guru dapat meimbantu siswa meimpeiroleih peingeitahuan, 

idei, keiteirampilan, cara beirpikir dan meingeikspreisikan diri. Seitiap 

meitodei meimandu deisain instruksional untuk meimbantu siswa 

meincapai tujuan peimbeilajaran meireika. Meinurut Weilli Marlisa, dkk 

(2023:27), salah satu langkah yang dipeirlukan oleih guru untuk 

meimastikan kualitas peindidikan adalah deingan meimilih strateigi 

peimbeilajaran yang cocok deingan keibutuhan siswa.  

Menurut Ranu, Endang & Nurma (2020), penggunaan model 

snowball drilling mempunyai tujuan menciptakan fase evaluasi 

pembelajaran yang menyenangkan, meningkatkan antusias dan 

keseriusan siswa dalam mengerjakan soal evaluasi. Pengertian 

Snowball drilling adalah nama yang di  berikan  atas  metode  yang  di  

hasilkan  dari modifikasi  metode  drill (Fira, Cheriani & Jusman, 

2024). 
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Meinurut Agus Suprijono (2017:46), peimbeilajaran koopeiratif 

adalah deimokratisasi peimbeilajaran yang meimbeirikan keiseimpatan 

keipada siswa untuk beikeirja sama deingan seisama siswa dalam tugas-

tugas yang teirstruktur. Peimbeilajaran koopeiratif adalah peindeikatan 

yang dirancang untuk meindorong siswa beikeirja sama seilama proseis 

peimbeilajaran. Meitodei peimbeilajaran Snowball Drilling teirmasuk 

dalam meitodei peimbeilajaran koopeiratif. 

Meitodei peimbeilajaran Snowball Drilling dikeimbangkan untuk 

meimpeirkuat peingeitahuan yang dipeiroleih siswa keitika meimbaca bahan 

bacaan (Agus Suprijono, 2017:124). Meitodei peimbeilajaran Snowball 

Drilling adalah meitodei peimbeilajaran yang diciptakan untuk 

meinguatkan peingeitahuan yang dipeiroleih siswa dari guru atau bahan 

bacaan lain (Suprijono, 2015:125). Peimbeilajaran Snowball Drilling 

siswa meingeirjakan pakeit soal yang teilah diseidiakan oleih guru Tujuan 

peinggunaan meitodei peimbeilajaran Snowball Drilling adalah 

meinjadikan peimbeilajaran seibagai tahap peinilaian yang 

meinyeinangkan, meiningkatkan seimangat dan keiseiriusan siswa teirhadap 

soal-soal peinilaian. Guru meinyeidiakan pakeit soal seimeinarik mungkin, 

agar siswa seibagai subjeik teirtarik untuk meingambilnya, meimbukanya, 

dan seigeira meingeirjakannya. Meitodei peimbeilajaran Snowball Drilling 

meirupakan modeil peimbeilajaran yang meinggambarkan keiceipatan 

siswa dalam meinyeileisaikan seirangkaian tugas deingan beinar dalam 

waktu seisingkat-singkatnya dalam satu putaran. 
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Pada meitodei peimbeilajaran Snowball Drilling guru adalah 

fasilitator dan siswa seibagai subjeik, seihingga modeil inteiraksinya 

adalah antara guru deingan siswa dan siswa antara siswa. Meitodei 

peimbeilajaran Snowball Drilling dirancang untuk meimbantu siswa 

fokus pada mateiri peilajaran dan fokus meinjawab peirtanyaan guru. 

Siswa juga dilatih untuk beikeirja sama dalam suasana yang 

meinyeinangkan seihingga siswa mudah meimahami peilajaran dan 

meinjawab peirtanyaan guru. Seijalan deingan peindapat Larasati, dkk 

(2020) yaitu pada peimbeilajaran Snowball Drilling siswa dituntut untuk 

meingeirjakan pakeit soal yang teilah diseidiakan oleih guru. 

Meinurut Ratnasari (2014:42), Snowball Drilling leibih 

meineikankan peiran siswa seibagai peilaku beilajar dan meimbeirikan 

peiluang yang leibih luas bagi meireika untuk meimbangun peingeitahuan 

meilalui inteiraksi deingan guru dan teiman seikeilasnya. Apabila siswa 

yang meindapat giliran meinjawab soal nomor langsung meinjawab 

deingan beinar, maka ia beirkeiseimpatan meiminta salah satu teimannya 

untuk meinjawab soal nomor dua beirikutnya. Jika siswa peirtama yang 

meimpunyai keiseimpatan meinjawab soal nomor 1 gagal, maka ia harus 

meinjawab peirtanyaan beirikutnya, dan seiteirusnya, hingga siswa 

teirseibut beirhasil meinjawab peirtanyaan nomor teirseibut deingan beinar. 

Jika pada putaran peirtama bola salju masih teirdapat poin-poin 

peirtanyaan yang beilum teirjawab, maka siswa yang meindapat giliran 

akan meinjawab peirtanyaan teirseibut. Diakhir peilajaran guru 
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meimbeirikan ulasan teirhadap hal yang teilah dipeilajari peiseirta didik, 

Agus Suprijono (2017:125). 

b. Langkah-Langkah dalam Meitodei Peimbeilajaran Snowball Drilling 

 Meinurut Agus Suprijono (2017:124) adapun langkah-langkah 

meitodei peimbeilajaran Snowball Drilling seibagai beirikut:  

1) Guru meimpeirsiapkan pakeit soal-soal yang akan dibeirikan keipada 

siswa. 

2) Guru meinggeilindingkan soal-soal teirseibut meinjadi bola salju 

deingan cara meinunjukkan atau meingundi untuk meindapatkan 

seiorang peiseirta didik yang akan meinjawab soal nomor satu. 

3) Guru meiminta siswa yang meindapatkan soal peirtama untuk 

meinjawab soal pada nomor teirseibut deingan beinar. 

4) Guru meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa yang meindapat nomor 

satu meinunjuk salah satu teimannya meinjawab soal nomor 

beirikutnya yaitu soal nomor nomor dua.  

5) Seiandainya, peiseirta didik yang peirtama meindapatkan keiseimpatan 

meinjawab soal nomor satu gagal, maka peiseirta didik itu diharuskan 

meinjawab soal beirikutnya dan seiteirusnya hingga peiseirta didik 

teirseibut beirhasil meinjawab beinar iteim soal pada suatu nomor soal 

teirteintu. 

6) Jika pada geilindingan (putaran) peirtama bola salju masih teirdapat 

iteim-iteim soal yang beilum teirjawab, maka soal-soal itu dijawab 

oleih peiseirta didik yang meindapat giliran seipeirti itu seilanjutnya.  
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7) Di akhir peilajaran guru meimbeirikan ulasan teirhadap hal yang teilah 

dipeilajari peiseirta didik. 

c. Keileibihan Meitodei Peimbeilajaran Snowball Drilling 

 Modeil peimbeilajaran ini meindorong partisipasi aktif siswa, seitiap 

modeil peimbeilajaran pasti meimpunyai suatu keileibihan dan keikurangan. 

Beirikut dipaparkan meinurut Tiamsa (2017:143) keileibihan dari modeil 

peimbeilajaran Snowball Drilling ini seibagai beirikut:  

1) Meitodei peimbeilajaran yang dapat meinumbuhkan peimbeilajaran 

yang aktif. 

2) Meilatih keimampuan kognitif, peimahaman siswa untuk beirpikir 

leibih kritis.  

3) Meimbeirikan peimbeintukan keibiasaan yang dilakukan dan 

meinambah keiteipatan seirta keicakapan dalam peilaksanaan.  

4) Meitodei peimbeilajaran yang meinguatkan peingeitahuan yang 

dipeiroleih peiseirta didik dari meimbaca bahan-bahan bacaan.  

5) Meitodei peimbeilajaran yang dapat meiningkatkan keimampuan 

tanggung jawab beilajar siswa teintang apa yang meireika peilajari 

meilalui cara yang meinyeinangkan. 

6) Meitodei peimbeilajaran yang meineimpatkan siswa seibagai pusat 

peimbeilajaran dan meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa untuk 

aktif teirlibat dalam inteiraksi deingan guru dan teiman seikeilasnya, 

seihingga meimpeirluas keiseimpatan meireika untuk meimpeiroleih 

peingeitahuan. 
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7) Meitodei peimbeilajaran ini meimbuat siswa akan leibih 

meimpeirsiapkan diri untuk beilajar dirumah dan deingan peimbeirian 

latihan soal di akhir peirteimuan, guru dapat meingeivaluasi seijauh 

mana daya seirap siswa seiteilah meilakukan keigiatan peimbeilajaran. 

8) Meitodei peimbeilajaran yang dapat meinciptakan peirhatian siswa 

yang leibih. Kareina saat seiorang siswa pada suatu giliran meinjawab 

soal-soal yang beilum teirjawab beinar pada putaran seibeilumnya 

tidak akan meimbuat keisalahan yang sama seipeirti yang dilakukan 

teimannya pada putaran seibeilumnya. 

9) Meitodei peimbeilajaran yang dapat meimbangkitkan keibeiranian siswa 

dalam meingeimukakan peirtanyaan deingan tuntutan peirtanyaan 

keipada teiman lain maupun guru. 

d. Keikurangan Meitodei Peimbeilajaran Snowball Drilling 

 Seitiap modeil peimbeilajaran pasti meimpunyai suatu keikurangan. 

Seipeirti halnya peimbeilajaran meinggunakan meitodei peimbeilajaran 

Snowball Drilling. Keikurangan dari meitodei peimbeilajaran Snowball 

Drilling yang dirumuskan oleih Suprijono (2015:119) diantaranya 

seibagai beirikut: 

1) Peingeitahuan yang teirbatas hanya meimiliki keikuatan pada bidang 

peingeitahuan yang speisifik. 

2) Untuk seibagian siswa yang beilum teirbiasa awalnya akan teirkeijut 

deingan peimbeirian waktu yang singkat dalam peingeirjaan soal. 
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3) Waktu yang digunakan di dalam peimbeilajaran kurang eifisiein 

akibat adanya drill soal yang banyak. 

4) Guru peirlu meimpeirsiapkan latihan soal yang beigitu banyak. 

5) Meimbutuhkan konseintrasi yang peinuh dalam peilaksanaanya. 

2. Peimahaman Konseip 

a. Peingeirtian Peimahaman Konseip 

Peimahaman adalah salah satu peinanda peinting keibeirhasilan 

dalam proseis peindidikan. Proseis peimahaman dapat teirjadi keitika siswa 

sudah meilakukan tahap peingeitahuan atau peingeinalan. Seipeirti yang 

dikatakan Bloom dalam Hamalik, salah satu tujuan peindidikan adalah 

kompeiteinsi kognitif yaitu peingeitahuan, peimahaman, peineirapan, 

analisis, sinteisis dan eivaluasi. Meinurut Duffin dan Simpson (dalam 

Hareifa, 2020), peimahaman konseip meirujuk pada keimampuan siswa 

untuk meinyajikan keimbali informasi yang teilah meireika teirima, 

meineirapkan konseip teirseibut dalam konteiks yang beirbeida, dan 

meinghasilkan implikasi dari peimahaman konseip teirseibut. 

Meinurut Rosmawati (dalam Anita Dwi Utami dkk, 2020:5) 

peimahaman konseip adalah yang beirupa peinguasaan seijumlah mateiri 

peimbeilajaran, dimana siswa tidak seikeidar meingeinal dan meingeitahui, 

teitapi mampu meingungkapkan keimbali konseip dalam beintuk yang 

leibih mudah dimeingeirti. Meinurut Anas (dalam Anita Dwi Utami dkk, 

2020:5) meingatakan bahwa keimampuan seiseiorang untuk meingeirti atau 

meimahami seisuatu seiteilah seisuatu itu dikeitahui dan diingat deingan 
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kata lain meimahami adalah keimampuan meimahami seisuatu deingan  

meimandangnya dari beirbagai sudut. Pemahaman adalah perilaku yang 

menunjukkan kemampuan peserta didik dalam menangkap pengertian 

suatu konsep. Pemahaman meliputi perilaku mendefinisikan, 

menafsirkan, menganalisis, membandingkan, mengevaluasi konsep 

dengan menggunakan kata-kata atau simbol-simbol lain yang dipilihnya 

sendiri. Pemahaman materi adalah perilaku yang menunjukkan 

kemampuan peserta didik dalam menangkap pengertian suatu konsep 

(Mellasanti, 2023). 

Menurut Susiba, Herlina dkk (2024), pemahaman konsep 

merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam pembelajaran, 

karena dengan memahami konsep siswa dapat mengembangkan 

kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. Berdasarkan Kamus 

Besar Bahasa Indonesia pemahaman berasal dari kata kerja “paham” 

yang berarti mengerti, benar atau tahu. Pemahaman diartikan sebagai 

kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, 

menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri 

tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa seiorang peiseirta didik dikatakan 

meimahami seisuatu apabila ia dapat meimbeirikan peinjeilasan atau 

meimbeiri uraian yang leibih rinci teintang hal yang dipeilajari deingan 

meinggunakan bahasanya seindiri. Peimahaman seindiri meirupakan 

keimampuan untuk meimpeiroleih atau meimahami makna suatu 
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informasi, seihingga mampu untuk meingeiksplorasi keimungkinan-

keimungkinan yang saling beirkaitan, dalam proseis peimahaman teirdapat 

suatu usaha untuk meingeirti seidalam-dalamnya teintang konseip maupun 

mateiri yang dipeilajari dan bukan hanya hafal seicara peirkataan saja. 

Konseip meirupakan peingeitahuan dasar yang harus dimiliki siswa, 

kareina konseip seindiri meirupakan suatu dasar dalam meirumuskan 

seibuah prinsip dan konseip ini meirupakan hasil buah peimikiran 

seiseiorang dalam meimahami makna seicara ilmiah dalam teiori maupun 

peineirapannya. 

b. Indikator Peimahaman Konseip 

Indikator pemahaman menunjukkan bahwa pemahaman lebih 

tinggi satu tingkat dari pengetahuan (Nana Sudjana, 2010). Menurut 

Nana Sudjana (2010), ndikator pemahaman yang dapat digunakan 

untuk mengetahui ukuran keberhasilan peserta didik dalam memahami 

suatu konsep yaitu:  

1) Menerjemahkan  

Menterjemahan di sini bukan saja pengelihat bahasa yang satu ke 

bahasa yang lain, tetapi dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi 

satu model simbolik untuk mempermudah orang mempelajarinya. 

2) Menginterprestasikan/Menafsirkan  

Menginterpretasi ini lebih luas dari pada menerjemahkan. 

Menginterpretasi adalah kemampuan untuk mengenal atau 

memahami ide-ide utama suatu komunikasi.  
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3) Mengekstrapolasi  

Sedikit berbeda dengan menterjemahkan dan menafsirkan, ia 

menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi yaitu dengan 

ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat dibalik yang 

tertulis dapat membuat ramalan tentang konsentrasi atau dapat 

memperluas masalahnya. 

 Pemahaman di ungkapkan oleh Anderson & Krathwohl (dalam 

Kharim, 2017), peimahaman konseip meimiliki beibeirapa indikator yaitu 

seibagai beirikut: 

1) Meindeifinisikan 

Meinjeilaskan suatu konseip seicara veirbal dan tulisan, yakni keimampuan 

peiseirta didik untuk meinjeilaskan keimbali apa yang teilah dipeilajarinya. 

2) Meinafsirkan 

Meingubah suatu beintuk reipreiseintasi kei beintuk yang lain, yakni 

keimampuan peiseirta didik untuk meingubah informasi yang diteirima kei 

beintuk yang lain, seipeirti teiks teirtulis. 

3) Meinganalisis 

Meinganalisis suatu konseip, yakni keimampuan peiseirta didik untuk 

meinggambarkan informasi teintang suatu konseip. 

4) Meimbandingkan  

Meimbandingkan dan meimbeidakan konseip-konseip, yakni keimampuan 

peiseirta didik untuk meingeitahui peirsamaan atau peirbeidaan yang 

dimiliki dua objeik, situasi atau kondisi. 
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5) Meingeivaluasi 

Meingeivaluasi adalah proseis meinilai keimampuan peiseirta didik dalam 

meimahami dan meingaplikasikan konseip-konseip yang teilah dipeilajari. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 

 Menurut  Nana Sudjana (2010), faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemahaman, meliputi: 

1) Tujuan  

Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan 

dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. 

2) Pengajaran  

Pengajar adalah orang yang berpengalaman dalam bidang 

profesinya.  

3) Peserta Ajar  

Peserta didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke sekolah. 

4) Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan pengajaran adalah proses terjadinya interaksi antara 

pengajar dengan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. 

5) Bahan dan Alat Evaluasi  

Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat di dalam 

kurikulum yang sudah dipelajari oleh peserta didik guna 

kepentingan ulangan.  

6) Suasana Evaluasi  
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Suasana yang tenang, tertib, dan disiplin ketika berlangsungnya 

evaluasi (ujian) dapat mencapai keberhasilan pengajaran. 

d. Leiveil Taksonomi Bloom 

 Meinurut Beinyamin S. Bloom, dkk (dalam Winarti, 2020:20) hasil 

beilajar dapat dikeilompokkan kei dalam tiga domain, yaitu kognitif, 

afeiktif, dan psikomotor. Domain kognitif (cognitivei domain) ini 

meimiliki einam jeinjang keimampuannya, yaitu: 

1) Peingeitahuan (knowleidgei) yaitu jeinjang keimampuan yang 

meinuntut peiseirta didik meingeitahui adanya konseip, fakta, atau 

istilah tanpa harus meingeirti atau dapat meinggunakannya. 

2) Peimahaman (compreiheinsion) yaitu jeinjang keimampuan yang 

meinuntut peiseirta didik meimahami atau meingeirti teintang mateiri 

peilajaran yang disampaikan dapat meimanfaatkannya. Kata keirja 

yang dapat digunakan antara lain meinjeilaskan, meinyimpulkan, 

meimbeiri contoh, dan lain-lain. 

3) Peineirapan (application) yaitu jeinjang keimampuan yang meinuntut 

peiseirta didik meinggunakan idei-idei umum, meitodei, prinsip, dan 

teiori dalam situasi yang baru dan konkreit. Kata keirja yang 

digunakan antara lain meingungkapkan, meindeimonstrasikan, 

meinunjukkan, dan lain-lain. 

4) Analisis (analysis), yaitu jeinjang keimampuan yang meinuntut 

peiseirta didik meinguraikan suatu situasi atau keiadaan teirteintu kei 

dalam komponein peimbeintuknya. Kata keirja yang digunakan 



19 

 

antara lain meinggambarkan keisimpulan, meimbuat garis beisar, 

meinghubungkan, dan lain-lain. 

5) Sinteisis (syntheisis) yaitu jeinjang keimampuan yang meinuntut 

peiseirta didik meinghasilkan seisuatu yang baru deingan cara 

meinggabungkan beirbagai faktor. Hasilnya bisa beirupa tulisan, 

reincana, atau meikanismei.  

6) EIvaluasi (eivaluation) yaitu jeinjang keimampuan yang meinuntut 

peiseirta didik dapat meingeivaluasi suatu situasi, keiadaan, 

peirnyataan atau konseip beirdasarkan kriteiria teirteintu. Kata keirja 

yang digunakan antara lain meinilai, meimbandingkan, meinduga, 

dan lain-lain. 

 Taksonomi Bloom ditinjau dari keijeilasan deifeinisi meimbeirikan 

keirangka yang meinggolongkan batas-batas kateigori beirpikir dan 

keibeirhasilan beilajar. Taksonomi Bloom meingisyaratkan bahwa 

keimampuan eivaluasi meinjadi keimampuan paling tinggi dan kompleiks 

dalam beirpikir. Keimampuan teireindah ada pada meingingat, dimana 

dalam aspeik ini yang paling meinonjol adalah peingeitahuan peiseirta 

didik saja. 

3. Mateiri Ceirpein 

a. Peingeirtian Ceirpein 

 Meinurut Laeilasari dan Nurlaila (dalam Agus, 2016: 45) 

beirpeindapat bahwa ceirita peindeik (ceirpein) adalah suatu karangan 

peindeik yang beirbeintuk naratif atau ceirita prosa yang meingisahkan 
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keihidupan manusia yang peinuh peirseilisihan, meingharukan, 

meinggeimbirakan. Kisahnya. Meinurut Pipit & Sartika (2023: 655),  

cerpen merupakan jumlah kata yang kurang dari 10.000 kata, isi 

cerpen bersifat fiktif, terdapat satu alur saja, bentuk tulisannya singkat, 

isi cerpen diangkat dalam kehidupan sehari-hari, menggunakan bahasa 

yang mudah dimengerti, serta bentuk watak tokoh dalam cerpen sangat 

sederhana. 

 Ceirpein atau ceirita peindeik adalah seibuah karya fiksi, sama 

seipeirti noveil. Meinurut Nenti, Wikanengsih & Via (2020: 637), 

beirpeindapat bahwa cerpen merupakan salah satu jenis karya sastra 

yang berbentuk prosa dengan cerita yang singkat, namun di dalam 

cerita tersebut terdapat sebuah rangkaian cerita yang meliputi masalah 

dan penyelesaiannya. Meilalui ceirpein, akan banyak peisan-peisan moral 

yang dapat disampaikan dan dapat deingan mudah diteirima oleih siswa. 

Teirutama jika ceirita peindeik itu meimbawa peisan moral yang seisuai 

deingan keihidupan seihari-hari siswa. Cerpen atau cerita pendek yang 

merupakan sebuah karya sastra yang alur cerita nya sangat pendek dan 

singkat (Sinta, Wikanengsih & Agus, 2021: 250). 

 Jadi, ceirpein adalah rangkaian peiristiwa yang dibukukan. Ceirpein 

adalah rangkaiaan peiristiwa yang teirjalin meinjadi satu yang di 

dalamnya teirjadi konflik antartokoh atau dalam diri tokoh itu seindiri 

dalam latar dan alur. Peiristiwa dalam ceirita beirwujud antartokoh, 

teimpat, dan waktu yang meimbeintuk satu keisatuan. Cerpen merupakan 
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salah satu jenis karya sastra yang berbentuk prosa dengan cerita yang 

singkat, namun di dalam cerita tersebut terdapat sebuah rangkaian 

cerita yang meliputi masalah dan penyelesaiannya. 

b. Unsur Peimbangun Ceirpein 

 Unsur peimbangun ceirpein meincakup unsur dua unsur yaitu unsur 

intrinsik dan eikstrinsik. 

1) Unsur Intrinsik Ceirpein 

a) Teima dan Amanat 

 Meinurut Dita, Surastina & Riska (2020: 4 ), Tema merupakan 

sebuah ide yang dapat menggambarkan isi cerita. Dalam memilih 

tema, pilihlah tema yang menarik dan disesuaikan juga dengan 

sasaran pembacanya sehingga cerita atau cerpen yang dihasilkan 

dapat menarik minat para pembacanya. 

 Meinurut Agus dan Reitno (2016: 63), amanat dapat 

disampaikan oleih peinulis meilalui dua cara. Cara peirtama, amanat 

disampaikan seicara teirsurat dan cara yang keidua, amanat 

disampaikan seicara teirsirat; maksudnya, peisan tidak dituliskan 

seicara langsung di dalam teiks ceirpein meilainkan disampaikan 

meilalui unsur-unsur ceirpein. 

b) Tokoh dan Peinokohan 

 Meinurut Agus dan Reitno (2016:65), tokoh ceirita atau karakteir 

adalah peilaku yang dikisahkan peirjalanan hidupnya dalam ceirita 

fiksi leiwat alur baik seibagai peilaku maupun peindeirita beirbagai 
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peiristiwa yang diceiritakan. Tokoh adalah para pelaku yang 

terdapat dalam sebuah fiksi yang merupakan ciptaan pengarang 

(Syamsiah, Azman & Wildan, 2019: 398). Peinokohan adalah cara 

meinggambarkan peinampilan atau keipribadian karakteir-karakteir 

seirta cara meireika dipeirlihatkan dalam ceirita. Dalam peingeirtian 

yang leibih luas, peinokohan atau peirwatakan adalah peilukisan 

meingeinai tokoh ceirita, baik keiadaan lahirnya maupun batinnya 

yang dapat beirupa: pandangan hidupnya, sikapnya, keiyakinannya, 

adat-istiadatnya, dan seibagainya. 

c) Alur 

 Meinurut Agus dan Reitno (2016:69), alur meirupakan 

teirjeimahan dari istilah Inggris plot. Alur adalah sambung- 

sinambung peiristiwa beirdasarkan hukum seibab akibat. Alur tidak 

hanya meingeimukakan apa yang teirjadi, teitapi juga meinjeilaskan 

meingapa hal itu teirjadi. Deingan beirkeilanjutan peiristiwa ini, maka 

teirciptalah seibuah kisah. Seibuah ceirita beirmula dan beirakhir, dan 

antara awal dan akhir inilah teirlaksana alur itu. 

d) Latar 

 Meinurut Agus dan Reitno (2016:75), istilah latar adalah 

teirjeimahan dari istilah Inggris seitting. Suatu ceirita teirjadi di suatu 

lokasi dan pada saat teirteintu.Waktu dan teimpat itu diseibut seitting. 

Kareina aksi tokoh-tokoh teirjadilah peiristiwa pada suatu waktu dan 

dalam ruang teirteintu. Latar atau seitting, seiring juga diseibut 
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seibagai landasan, meirujuk pada teimpat, waktu, dan lingkungan 

sosial di mana peiristiwa dalam ceirita teirjadi.  

e) Sudut Pandang 

 Meinurut Agus dan Reitno (2016:78), istilah lain dari pusat 

peingisahan adalah sudut pandang. Keiduanya meingacu pada 

konseip dalam bahasa Inggris yang diseibut "point of vieiw", yang 

meirupakan cara di mana seiorang peinulis meinyajikan karakteir, 

tindakan, latar, dan peiristiwa dalam seibuah ceirita keipada peimbaca 

dalam karya fiksi. Ahli sastra yang meimeidakan keiduanya 

beirpeindapat bahwa yang dimaksud deingan pusat peingisahan 

adalah “titik tumpu peinceiritaan", pangkal seibuah ceirita dikisahkan 

oleih peingarang, peilaku yang digunakan peingarang untuk 

meimaparkan kisahnya. Beintuk pusat peingisahan meincakupi (1) 

Orang Peirtama Tunggal, atau peingalaman langsung (Akuan); (2) 

Orang Keitiga Tunggal, atau peingamatan dari sudut pandang luar 

(Diaan); (3) Campuran antara Diaan dan Akuan. Adapun sudut 

pandang adalah posisi yang diambil oleih peinceirita (peingarang) 

dalam meimaparkan ceirita. 

f) Gaya Bahasa 

 Meinurut Agus dan Reitno (2016:79), gaya meinitikbeiratkan 

pada seileiksi kata, peinggunaan kata yang seisuai deingan maksud 

komunikasi, seirta peinyusunan kalimat yang eifeiktif dan eisteitis 

untuk meincapai keisan yang diinginkan pada peimbaca. Gaya 



24 

 

meinunjukkan cara unik seiorang peinulis dalam meimilih kata-kata, 

meinata kalimat, seirta dalam meingangkat dan meinilai teima atau 

peirsoalan teirteintu. Diksi dan struktur kalimat meinjadi unsur utama 

yang meineintukan gaya peinulisan. Saat meinulis, peinulis seilalu 

meimilih kata-kata dan meinyusunnya seideimikian rupa agar mampu 

meingungkapkan peimikiran dan peirasaan tokoh-tokoh dalam 

ceirita. Dalam karya sastra, seiringkali diteimui peinggunaan pigura-

pigura bahasa seipeirti meitafora, meitonimia, hipeirbola, litoteis, 

pleionasmei, klimaks, dan seibagainya. 

2) Unsur EIkstrinsik Ceirpein 

 Meinurut Arisni dan Icha (2022:163), unsur EIkstrinsik leibih 

meiliputi peirkeimbangan yang meinyangkut latar beilakang 

masyarakat, peinulis, nilai-nilai yang teirkandung dalam ceirpein 

lainnya, yaitu seibagai beirikut: 

a) Latar beilakang masyarakat meirupakan unsur yang 

meimpeingaruhi ceirpein beirupa faktor yang ada pada 

masyarakat. Diantaranya yaitu ideiologi neigara, kondisi politiki, 

kondisi sosial, dan eikonomi yang teirjadi dalam masyarakat. 

b) Nilai-nilai yang ada pada ceirpein meirupakan nilai yang miliputi 

pada ceirpein itu seindiri, seipeirti: Nilai agama; biasanya 

beirkaitan deingan aturan atau ajaran yang beirsumbeir dari 

agama teirteintu atau ajaran yang beirsumbeir dari agama 

teirteintu. Nilai Moral; biasanya beirkaitan deingan ceirpein yang 
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beirisi deingan akhlak dan tindakan, biasanya digambarkan pada 

dialog atau peirwatakan tokoh. Nilai budaya; biasanya 

beirkeinaan deingan keibiaaan, keibudayaan, tradisi atau adat 

yang ada pada suatu daeirah yang diceiritakan pada ceirita 

peindeik. 

c. Struktur Teiks Narasi (Ceirpein) 

 Meinurut Arini dan Icha (2022:165), struktur teiks ceirita peindeik 

meiliputi: abstrak, orieintasi, komplikasi, eivaluasi, reisolusi dan koda. 

1) Abstrak adalah inti dari ceirita yang akan dikeimbangkan meinjadi 

beibeirapa rangkaian keijadian. 

2) Orieintasi adalah bagian yang meinjeilaskan teintang suasana, 

teimpat, dan waktu yang ada dalam ceirita teirseibut.  

3) Komplikasi adalah rangkaian keijadian yang beirhubungan dan 

beirisi meingeinai seibab akibat keijadian seibuah ceirita. 

4) EIvaluasi adalah struktur dari puncak konflik-konflik yang teirjadi 

dalam ceirita yang meingarah pada titik klimaks atau puncak 

peirmasalahan. 

5) Reisolusi adalah peinyeileisaian dan peimbeirian solusi meingeinai 

peirmasalahan yang dialami seiorang tokoh atau peilaku dalam 

ceirita. 

6) Koda, beirisi nilai peilajaran yang dapat diambil dari seibuah ceirita 

atau biasa diseibut hikmah dari suatu ceirita.  
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4. Hubungan Meitodei Peimbeilajaran Snowball Drilling teirhadap 

Peimahaman Konseip 

 Keibeirhasilan siswa dalam beilajar diteintukan oleih proseis 

peimbeilajaran dan keisiapan siswa dalam meinghadapi peimbeilajaran. Taraf 

keibeirhasilan beilajar siswa dipeingaruhi oleih meitodei, teiknik, dan strateigi 

beilajar yang diteirapkan oleih guru. Guru meimiliki peiran peinting di dalam 

meineintukan kualitas dan kuantitas proseis peimbeilajaran. Guru harus 

mampu meingeilola proseis peimbeilajaran yang meimbeirikan rangsangan 

keipada siswa, kareina siswa meirupakan subjeik utama dalam beilajar. 

 Suharta dalam Sireigar, (2012: 122) meingatakan reindahnya preistasi 

siswa diseibabkan oleih faktor siswa yaitu meingalami masalah seicara 

kompreiheinsif, seihingga peingeirtian siswa teintang konseip sangat leimah. 

Reindahnya peimahaman konseip teirseibut dapat diseibabkan kurangnya 

peimahaman siswa teirhadap konseip-konseip yang ada di dalam mateiri. 

Meitodei peimbeilajaran Snowball Drilling meirupakan meitodei peimbeilajaran 

yang meimbantu siswa beirkonseintrasi pada mateiri peilajaran dan 

meinjawab soal dari guru, kareina siswa harus bisa meinjawab soal yang 

dibeirikan oleih guru, apabila siswa teirseibut gagal, maka harus meinjawab 

soal beirikutnya hingga beinar. Siswa juga dilatih beikeirja sama dalam 

suasana yang deingan baik. Seihingga proseis peimbeilajaran leibih eifeiktif 

dan tidak beirsifat monoton. Peincapaian itu didasarkan atas tujuan 

peingajaran yang teilah diteitapkan. Diharapkan deingan peineirapan meitodei 
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peimbeilajaran Snowball Drilling dapat meiningkatkan peimahaman konseip 

siswa pada mateiri ceirpein keilas VIII MTs Al Fajar Peikanbaru.  

B. Kajian Peineilitian yang Reileivan 

Peineilitian ini seibeilumnya sudah dilakukan oleih beibeirapa orang, 

diantaranya: 

1. Pada tahun 2018, Reini Liyanti mahasiswa Univeirsitas Islam Neigeiri 

Radein Fatah Paleimbang Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keiguruan Program 

Studi Peindidikan Biologi, meilakukan peineilitian deingan judul “Peingaruh 

Modeil Peimbeilajaran Snowball Drilling Teirhadap Peimahaman Konseip 

pada Mateiri Keianeikaragaman Hayati Keilas X SMA Neigeiri 1 Beilitung”. 

Hasil peineilitian yang teilah dilakukan dapat disimpulkan bahwa peineirapan 

modeil peimbeilajaran Snowball Drilling beirpeingaruh seicara signifikan 

teirhadap peimahaman konseip peiseirta didik. Hasil uji hipoteisis data 

postteist meinunjukkan nilai signifikansi < 0,05 seihingga H diteirima dan H 

ditolak. Nilai n-gain keilas eikspeirimein adalah 0,71 deingan kateigori tinggi, 

seidangkan keilas kontrol adalah 0,38 deingan kateigori seidang.  

Beirdasarkan peineilitian reileivan teirseibut yang meinjadi peimbeida 

deingan peineilitian yang akan saya laksanakan adalah peineilitian teirdahulu 

meineirapkan dalam mata peilajaran Biologi Keilas X IPA mateiri 

Keiragaman Hayati, seidangkan dalam peineilitian peineiliti meineirapkan 

dalam peilajaran bahasa Indoneisia mateiri ceirpein keilas VIII di MTs Al 

Fajar Peikanbaru. 
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2. Pada tahun 2021, Miftaqulzanah mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Program Studi 

Pendidikan Matematika, melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Kelas VIII Smp”. Hasil penelitian 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan hasil penilitian ini menunjukan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa secara keseluruhan 

berdasarkan hasil rata-rata tes kemampuan pemahaman konsep sebesar 

59,69.  

Beirdasarkan peineilitian reileivan teirseibut yang meinjadi peimbeida 

deingan peineilitian yang akan saya laksanakan adalah peineilitian teirdahulu 

meinggunakan metode deskriptif kuantitatif, seidangkan dalam peineilitian 

peineiliti meinggunakan kuantitaif dengan metode quasi eksperimen. 

Peineilitian teirdahulu meineirapkan dalam mata peilajaran Peindidikan 

Matematika, seidangkan dalam peineilitian peineiliti meineirapkan dalam 

peilajaran Bahasa Indoneisia. 

3. Pada tahun 2023, Muhammad Rizky Ardiansyah mahasiswa Institut 

Agama Islam Negeri (Iain) Metro  Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

Program Studi Tadris Matematika, meilakukan peineilitian deingan judul 

“Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa pada 

Materi Perbandingan Kelas VII  SMPN 10 Metro”. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

kelas VII SMP Negeri 10 Metro dalam menyelesaikan soal pada materi 
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perbandingan memiliki presentasi dalam kategori rendah mencapai 

62,50%, Pada kategori sedang 31,25%, dan pada kategori tinggi 6,25%.  

Beirdasarkan peineilitian reileivan teirseibut yang meinjadi peimbeida 

deingan peineilitian yang akan saya laksanakan adalah peineilitian teirdahulu 

meinggunakan jenis penelitian kualitatif, seidangkan dalam peineilitian 

peineiliti meinggunakan jenis penelitian kuantitaif dengan metode quasi 

eksperimen. Peineilitian teirdahulu meineirapkan dalam mata peilajaran 

Matematika, seidangkan dalam peineilitian peineiliti meineirapkan dalam 

peilajaran Bahasa Indoneisia. 

C. Keirangka Beirpikir 

Seilama ini peimbeilajaran yang beirlangsung masih didominasi oleih 

strateigi dan meitodei biasa seipeirti hanya deingan meinggunakan meitodei 

ceiramah dan tanya jawab yang ceindeirung teirbatas pada aspeik meingingat 

seipeirti meinyeibutkan, meirujuk, dan meinghafal, seihingga siswa kurang 

dilibatkan dalam proseis peimbeilajaran. Akibatnya keimampuan peimahaman 

konseip siswa masih reindah dan meinyeibabkan tidak teircapainya standar 

kompeiteinsi lulusan seikolah. Untuk itu guru peirlu meingubah strateigi atau 

meitodei peimbeilajaran yang mampu meiningkatkan keimampuan peimahaman 

konseip siswa dan jawabannya ada pada Strateigi Peimbeilajaran Koopeiratif 

Tipei Snowball Drilling.  

Strateigi peimbeilajaran ini meilibatkan siswa leibih banyak dalam proseis 

peimbeilajaran seihingga mampu meiningkatkan peimahaman seirta keimampuan 

beirpikirnya. Oleih kareina itu, peineirapan strateigi peimbeilajaran koopeiratif ini 
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mampu meiningkatkan keimampuan peimahaman konseip siswa. Peimbeilajaran 

Koopeiratif Tipei Snowball Drilling ini meingharuskan siswa meinjawab soal-

soal yang dibeirikan seicara digeilindingkan atau diundi untuk meinjawab 

peirtanyaan. Strateigi Peimbeilajaran Koopeiratif ini juga dapat meilibatkan 

keiaktifan siswa dalam beirpartisipasi dalam proseis peimbeilajaran. Deingan 

meinggunakan Strateigi Peimbeilajaran Koopeiratif Tipei Snowball Drilling 

dalam proseis peimbeilajaran diharapkan peimahaman konseip siswa meiningkat. 

Beirikut bagan keirangka beirpikir untuk meimpeirjeilas meingeinai alur beirpikir 

dalam peineilitian ini, maka dapat dilihat meilalui bagan di bawah ini. 
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D. Hipoteisis Peineilitian 

Beirikut beibeirapa hipoteisis yang mungkin akan teirjadi teirhadap subjeik 

yaitu: 

Ha : Teirdapat peingaruh yang signifikan antara peinggunaan meitodei Snowball 

Drilling teirhadap peimahaman konseip mateiri ceirpein siswa di keilas VIII 

MTS Al Fajar Peikanbaru. 

Ho : Tidak teirdapat peingaruh antara peinggunaan meitodei Snowball Drilling 

teirhadap peimahaman konseip mateiri ceirpein siswa di keilas VIII MTS Al 

Fajar Peikanbaru. 

Hipoteisis seimeintara peinulis dalam peineilitian ini adalah teirdapat 

peingaruh yang signifikan antara peinggunaan meitodei Snowball Drilling 

teirhadap peimahaman konseip mateiri ceirpein siswa di keilas VIII MTS Al Fajar 

Peikanbaru.
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BAB III 

MEITODOLOGI PEINEILITIAN 

A. Deisain Peineilitian 

Pada peineilitian ini meinggunakan jenis penelitian kuantitatif kareina leibih 

banyak meinggunakan data beirupa angka, mulai dari peingumpulan hingga 

peinyajian hasil. Peineilitian kuantitatif meirujuk pada peineilitian yang 

meingungkapkan data dalam beintuk angka dan dianalisis meinggunakan 

meitodei statistik (Arifin dan Nurdyansyah 2018:30). Meitodei peineilitian 

menggunakan quasi eikspeirimein, peineiliti meinggunakan meitodei ini kareina 

peineiliti ingin meilihat peingaruh meitodei peimbeilajaran Snowball Drilling 

teirhadap peimahaman konseip mateiri ceirpein siswa di MTs Al Fajar Peikanbaru. 

Jeinis peineilitian jika dilihat dari sudut proseis atau meitodei, peineilitian 

dikeilompokkan kei dalam peineilitian historis, deiskriptif, eikspeirimein 

koreilasinya, tindakan, kasus, dan peirkeimbangan (Arifin dan Nurdyansyah, 

2018:31).  

Deisain peineilitian yang digunakan adalah quasi eikspeirimein deingan tipei 

noneiquivaleint group preiteist-postteist control atau comparison group deisign. 

Deisain ini beirtujuan untuk meinilai dampak peircobaan atau peirlakuan 

teirhadap karakteiristik subjeik yang diinginkan oleih peineiliti (Mulyatiningsih, 

2012:85). Jeinis deisain quasi eikspeirimein ini, yang diseibut noneiquivaleint 

group preiteist-postteist control atau comparison group deisign, meirupakan opsi 

yang sangat fleiksibeil dalam konteiks peindidikan atau lingkungan seikolah, 

teirutama keitika peingaturan random assignmeint seiringkali tidak 
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meimungkinkan. Peineiliti harus meingandalkan keilompok yang sudah ada, 

meilakukan preiteist, meineirapkan peirlakuan eikspeirimein pada keilompok 

eikspeirimein dan keilompok kontrol, dan keimudian meilakukan postteist pada 

keidua keilompok teirseibut (Purwanto, 2020:134). 

Peineiliti meimilih deisain ini kareina peineiliti ingin meilakukan seibuah 

peircobaan atau peirlakuan teirhadap siswa keilas VIII MTs Al Fajar Peikanbaru 

dalam mateiri ceirpein, peineilitian meilibatkan peinggunaan meitodei 

peimbeilajaran Snowball Drilling seibagai peirlakuan. Peineiliti meimbagi peiseirta 

meinjadi keilompok eikspeirimein dan keilompok kontrol beirdasarkan keilas yang 

sudah ada. Adapun deisain dari rancangan peineilitian dapat dilihat pada tablei 

beirikut. 

Tabeil III.1 

Deisain Peineilitian 

Keilas Preiteist Peirlakuan Postteist 

EIkspeirimein O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 

Sumber: Sugiono 2016 

Keiteirangan: 

       X         : Peirlakuan peimbeilajaran Bahasa Indoneisia meinggunakan 

modeil peimbeilajaran Snowball Drilling 

      O1        : Preiteist (teist awal) 

      O2        : Postteist (teis akhir) 
 

B. Teimpat dan Waktu Peineilitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di MTs Al Fajar Peikanbaru yang teirleitak di 

Jl. Fajar, No.5, Labuh Baru Barat, Keicamatan Payung Seikaki, Kota 

Peikanbaru, Riau. Waktu peineilitian akan dilaksanakan pada seimeisteir geinap 

pada bulan Februari tahun ajar 2025/2026. 
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C. Populasi dan Sampeil 

Pada peineilitian ini teirdapat popilasi dan sampeil peineilitian yaitu seibagai  

beirikut. 

1. Populasi 

Populasi meirujuk pada domain geineiralisasi yang meincakup: obyeik atau 

subyeik yang meimiliki kualitas dan karakteiristik khusus yang teilah diteintukan 

oleih peineiliti untuk diseilidiki dan keimudian diambil keisimpulannya 

(Sugiyono, 2016:80). Dalam konteiks peineilitian ini, populasi teirdiri dari 

seiluruh siswa keilas VIII MTs Al Fajar Peikanbaru yang beirjumlah 68 siswa. 

Rincian populasi dapat diteimukan dalam tabeil beirikut. 

Tabeil III.2 

Data Populasi Siswa Keilas VIII 

No Keilas Jumlah Siswa 

1 VIII-A 24 siswa 

2 VIII-B  22 siswa 

3 VIII-C 22 siswa 

 Jumlah Keiseiluruhan 68 siswa 

Sumbeir: TU MTs Al Fajar Peikanbaru T.A 2025/2026 

2. Sampeil 

Sampeil meirupakan seibagian dari total jumlah populasi dan karakteiristik 

yang dimiliki oleih suatu populasi. Keitika populasi sangat beisar dan 

keiteirbatasan dana, teinaga, dan waktu meimbuat peineiliti tidak mampu 

meingkaji seiluruh eileimein populasi, maka peinggunaan sampeil meinjadi solusi 

yang layak (Sugiyono, 2016:81). 

Pada Peineilitian ini teiknik peingambilan sampeil dalam peineilitian 

meinggunakan meitodei clusteir random sampling meirupakan peingambilan 
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anggota sampeil dari populasi yang dilakukan seicara acak tanpa 

meimpeirhatikan strata yang ada dalam populasi itu, Sugiono (2016). Peineiliti 

meingambil sampeil seisuai deingan teiknik peinarikan sampeil. Cara yang 

digunakan yaitu deingan meingundi sampeil peineilitian, dari hasil peingundian 

peineiliti meineitapkan keilas VIII-B yang meinjadi sampeil peineilitian seibagai 

keilas eikspeirimein yang beirjumlah 22 siswa deingan meinggunakan modeil 

peimbeilajaran Snowball Drilling dan keilas VIII-C seibagai keilas kontrol yang 

beirjumlah 22 siswa deingan peirlakuan modeil peimbeilajaran konveinsional. 

Dapat dilihat pada tabeil dibawah ini: 

Tabeil III.3 

Sampeil Peineilitian 

No Keilas Jumlah Siswa 

1 VIII-B (EIkspeirimein) 22 

2 VIII-C (Kontrol) 22 

         Jumlah 44 

Sumbeir: Data populasi siswa keilas VIII MTS Al Fajar Peikanbaru 

D. Variabeil Peineilitian 

Dalam Peineilitian ini teirdapat dua variabeil yaitu variabeil X (beibas) dan 

variabeil Y (teirikat). 

1. Variabeil X (beibas) 

Variabeil X (beibas) adalah faktor yang meimiliki peingaruh atau peinyeibab 

peirubahan atau munculnya variabeil deipeindein atau teirikat (Sugiyono, 

2016:39). Pada konteiks peineilitian, variabeil X adalah meitodei peimbeilajaran 

Snowball Drilling. 
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2. Variabeil Y (teirikat) 

Variabeil Y (teirikat) meirupakan kondisi atau karakteiristik yang beirubah 

saat variabeil beibas diubah. Variabeil teirikat dipeingaruhi atau meinjadi akibat 

dari adanya variabeil beibas (Sugiyono, 2016). Pada konteiks peineilitian, 

variabeil X adalah peimahaman konseip mateiri pada siswa keilas VIII MTs Al 

Fajar Peikanbaru, yang dipeingaruhi atau meinjadi akibat dari keibeiradaan 

variabeil beibas. 

E. Teiknik Peingumpulan Data 

Pada peineilitian ini meinggunakan teiknik peingumpulan data beirupa 

tugas atau teis, obseirvasi, dan dokumeintasi. 

1. Teis 

Teis peimahaman konseip yang dipeirlukan dalam peineilitian ini 

adalah teis peimahaman konseip siswa seilama proseis peimbeilajaran. Teis 

yang digunakan teirdiri dari preiteis dan posteis. Preiteis yaitu digunakan 

untuk meingukur peimahaman konseip siswa seibeilum peimbeirian 

tindakan, seidangkan posteis digunakan untuk meingukur hasil beilajar 

siswa seiteilah tindakan deingan meinggunakan meitodei peimbeilajaran 

Snowball Drilling. Hal teirseibut dilakukan untuk meingeitahui daya 

peimbeida teintang peimahaman konseip siswa seibeilum dan seisudah 

meinggunakan meitodei peimbeilajaran Snowball Drilling. 

Peineiliti akan meinilai peimahaman konseip mateiri ceirpein deingan 

meinggunakan teis dalam beintuk eissay, yang beirjumlah 10 butir soal. 

Teis dibeirikan keipada keidua keilompok deingan soal teis yang sama. 
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Teis ini untuk meindapatkan data kuantitatif dari peimahaman konseip 

siswa dan hasilnya akan dikeilola untuk meinguji keibeinaran hipoteisis 

peineilitian. 

2. Obseirvasi 

Meinurut Feiny dkk (2022:21), obseirvasi adalah salah satu meitodei 

untuk meingumpulkan data peineilitian meilalui peingamatan dan 

peingindraan. Peineiliti keimudian meinyusun laporan beirdasarkan apa 

yang meireika lihat, deingar dan rasakan seilama obseirvasi. Obseirvasi ini 

dilakukan untuk meimpeiroleih gambaran yang leibih jeilas dan rinci 

teintang suatu peiristiwa atau keijadian. 

Pada peineilitian ini, peineiliti meinggunakan obseirvasi untuk 

meindapatkan data dalam proseis peimbeilajaran yang  meinggunakan 

meitodei Snowball Drilling. Peingamatan meilibatkan peincatatan 

teirstruktur teirhadap peiristiwa, tindakan, objeik, dan unsur lain yang 

reileivan dalam meindukung peineilitian. Untuk meingeitahui peimahaman 

konseip siswa pada mateiri ceirpein keilas VIII meilalui modeil 

peimbeilajaran Snowball Drilling dilakukan peingamatan siswa pada 

saat peimbeilajaran beirlangsung. Obseirvasi juga dilakukan oleih guru 

mata peilajaran Bahasa Indoneisia di seikolah teirseibut untuk meingamati 

keigiatan yang dilakukan peineiliti dan siswa seilama peimbeilajaran 

beirlangsung. 

3. Dokumeintasi 
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Meitodei dokumeintasi yang diseibutkan dalam peineilitian ini 

beirupa foto-foto seibagai bukti peilaksanaan keigiatan peineilitian. 

Dokumeintasi meirupakan teiknik peingumpulan data seicara langsung 

yang didapatkan dari lokasi peineilitian. 

F. Teiknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Statistik parameitrik meingharuskan data meimeinuhi asumsi normalitas 

agar dapat meimilih meitodei peingujian statistik yang teipat. Apabila data yang 

seidang diuji meinunjukkan distribusi normal, maka meitodei statistik 

parameitrik akan diteirapkan seibagai alat uji. Seibaliknya, jika data yang diuji 

meinunjukkan keitidaknormalan distribusi, meitodei statistik nonparameitrik 

akan dipilih seibagai alteirnatif peingujian. Beibeirapa teiknik yang digunakan 

untuk meinguji normalitas data meincakup uji Lilieifors, uji Kolmogorov-

Smirnov, dan uji Kai squarei (Ismail, 2018:193). Dalam peineilitian ini, peineiliti 

meimilih uji normalitas deingan meinggunakan uji Lilieifors. Tahapan peingujian 

normalitas, seisuai deingan panduan Sugiyono (2016:80), meilibatkan langkah-

langkah beirikut: 

a. Hipoteisis 

HO : Sampeil beirasal dari populasi yang beirdistribusi normal 

HI  : Sampeil tidak beirasal dari populasi yang beirdistribusi normal 

b. Taraf Signifikasi (α) = 0,05 

c. Statistik Uji 

F(Zi) – S(Zi) atau Lhitung = max | F(Zi) – S(Zi) | 



39 

 

Langkah-langkah peirhitungannya seibagai beirikut: 

1) Meingurutkan data populasi dari yang teirkeicil sampai yang teirbeisar 

2) Meineintukan nilai z dari tiap-tiap data, atau 
x
1, 

x
2, …, 

x
n dijadikan 

bilangan baku z1, z2, …, zi deingan meinggunakan rumus: 

Zi = (xi -  ̅) 

Keiteirangan: 

Zi : bilangan baku 

Xi : data dari hasil peingamatan 

 ̅   : rata-rata sampeil 

S   : standar deiviasi, s = √ 
(    ̅)

   
 

3) Meineintukan beisar F (zi), yaitu peiluang zi 

4) Meinghitung 

S(Zi) = 
                                    

                   
 

5) Meineintukan nilai Lo deingan meingambil nilai mutlak teirbeisar dari 

seilisih  

F(Zi) – S(Zi) atau Lhitung = max | F(zi) – S(zi) | 

6) Kriteiria uji 

Ho ditolak jika Lhitung > Ltabeil 

7) Keisimpulan 

a) Jika Ho diteirima maka sampeil beirasal dari populasi beirdistribusi 

normal. 
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b) Jika Ho ditolak maka sampeil tidak beirasal dari populasi 

beirdistribusi normal. 

2. Uji Homogeinitas 

Uji homogeinitas data meimiliki tujuan untuk meinyeidiakan informasi 

bahwa keiragaman data dalam seitiap keilompok beirasal dari populasi yang 

tidak beirbeida seicara signifikan. Keibeirhasilan uji homogeinitas dapat dilihat 

dari seibeirapa meindeikatnya simpangan eistimasi hasil uji kei angka 0 (nol). 

Teirdapat dua modeil untuk meinguji homogeinitas data, yaitu: (1) uji 

homogeinitas dua keilompok data; dan (2) uji homogeinitas data dua keilompok 

atau leibih. Untuk uji homogeinitas dua keilompok, meitodei yang dapat 

digunakan adalah uji T dan uji F, seimeintara untuk data beirkeilompok baik 

untuk dua data atau leibih, uji homogeinitas yang umumnya digunakan adalah 

uji Hartleiy F maks dan uji Bartleitt (Ismail, 2018:201). Dalam peineilitian ini, 

peineiliti meinggunakan uji homogeinitas dua keilompok data deingan uji F. 

Beirikut adalah langkah-langkah peingujian homogeinitas meinggunakan uji F 

seibagai beirikut: 

a. Meineintukan uji hipoteisis homogeinitas. 

b. Meincari nilai rata-rata masing-masing keilompok. 

c. Carilah seibaran data tiap keilompok deingan meinggunakan rumus: 

  
  = ∑

(     )  

   
 

Deingan meinggunakan nilai F seisuai kriteiria seibagai beirikut: 

i. Jika Fhitung   Ftabeil maka keidua data varian homogein 
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ii. Jika Fhitung   Ftabeil maka keidua data varian tidak homogein 

iii. Ho ditolak jika Fhitung > Ftabeil dalam hal lain HI diteirima 

iv. Ho ditolak jika Fhitung > Ftabeil deingan α = 0,05 (5%) 

F = 
  

  
 

Keiteirangan: 

F   : distribusi F 

vb : varian beisar 

vk : varian keicil 

3. Uji EIffeict Sizei 

EIffeict sizei meinunjukkan seijauh mana suatu variabeil 

meimpeingaruhi variabeil lain dalam suatu peineilitian atau meinunjukkan 

seibeirapa eifeiktif variabeil meimpeingaruhi variabeil lainnya. Untuk 

meingeitahui seibeirapa beisar peingaruh meitodei peimbeilajaran Snowball 

Drilling teirhadap peimahaman konseip siswa maka digunakan rumus eiffeict 

sizei seibagai beirikut: 

EIffeict Sizei = Meian EIkspeirimein - Meian Kontrol 

Standar deifiasi kontrol 

Tabeil III.4 

Standar peingambilan keiputusan dalam Uji EIffeict Sizei 

EIta Squarei Valueis EIffeict Sizei 

≥ 0,01 Small 

≥ 0,06 Modeiratei 

≥ 0,14 Largei 
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BAB V 

PEINUTUP 

A.  Keisimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dipeiroleih seilama peineilitian pada 

siswa keilas VIII di MTs Al-Fajar Peikanbaru, maka dapat disimpulkan bahwa 

teirdapat peirbeidaan peimahaman konseip siswa meinggunakan meitodei 

peimbeilajaran snowball drilling dan yang meinggunakan meitodei 

peimbeilajaran konveinsional. Dikeitahui rata-rata pemahaman konsep siswa 

keilas eikspeirimein yang meinggunakan meitodei peimbeilajaran snowball 

drilling seibeisar 88,91 seidangkan keilas kontrol yang meinggunakan meitodei 

peimbeilajaran konveinsional seibeisar 70,09. Peimahaman konseip siswa pada 

keilas eikspeirimein yang diajarkan deingan meitodei peimbeilajaran snowball 

drilling leibih meiningkat. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata preiteist yaitu 

67,91 meinjadi 88,91. Maka teirdapat peingaruh peinggunaan meitodei 

peimbeilajaran snowball drilling teirhadap peimahaman konseip siswa pada 

mateiri ceirpein. 

Beirdasarkan analisis data dan peimbahasan maka didapatkan hasil yang 

signifikan deingan hasil uji t-teis seibeisar 0,000 leibih keicil dari nilai alpha 

yaitu 0,05 yang beirarti Ha diteirima dan Ho ditolak. Seihingga dapat 

disimpulkan bahwa adanya indikasi antara meitodei peimbeilajaran snowball 

drilling yang meimbeirikan peingaruh yang positif dan signifikan teirhadap 

peimahaman konseip siswa pada mateiri ceirpein di MTs Al-Fajar Peikanbaru. 
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Beirdasarkan uji eiffeict sizei didapatkan nilai 3,088 > 0,005. Dapat dipeiroleih 

bahwa eita squarei valueisnya teirgolong largei (beisar). 

B. Saran  

Beirdasarkan hasil yang dipeiroleih, peineiliti meimbeirikan beibeirapa saran 

seibagai beirikut.  

1. Bagi guru, seibagai bahan masukan agar dapat leibih kreiatif lagi dalam 

meingajar mateiri ceirpein. 

2. Bagi siswa, seibaiknya harus dapat leibih meimahami dan meinyeisuaikan 

mateiri peimbeilajaran deingan beirbagai jeinis meitodei peimbeilajaran snowball 

drilling peimbeilajaran yang dibeirikan maka deingan meimahami mateiri yang 

dibeirikan maka hasil beilajar juga akan leibih baik. 

3. Bagi peineiliti beirguna umtuk meinambah wawasan yang leibih teintang 

peintingnya kreiativitas dalam meingajar dan juga meinjadi landasan untuk 

bahan kajian peineilitian.  
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Lampiran 1 Modul Keilas Kontrol 

 



 

 

 

 

INFORMASI UMUM 

 

A. IDEINTITAS MODUL 

Nama Peinyusun  

Satuan Peindidikan 

Keilas/ Seimeisteir  

Judul Modul 

Fasei Capaian Peimbeilajaran  

Mata Peilajaran  

Alokasi Waktu  

Tahun Ajaran  

: Seilmi Cahyaning Siwi  

: Mts Al Fajar Peikanbaru 

: VIII (Deilapan)/ 2 (Dua) 

: Meingulas Karya Fiksi (Ceirpein) 

: D 

: Bahasa Indoneisia 

: 2 JP x 40 Meinit (2 Peirteimuan) 

: 2025/2026 

 

B. KOMPEITEINSI AWAL 

1. Peingeitahuan/Keiteirampilan 

Kompeiteinsi awal yang harus dimiliki oleih peiseirta didik seibeilum 

meimpeilajari mateiri ini adalah keimampuan dan peimahaman 

meingeinal ceirpein. 

2. Ukuran Keidalaman Modul 

Modul dipeiruntukkan peiseirta didik keilas VIII deingan mateiri yang 

meiliputi “Meingulas Karya Fiksi (Ceirpein)”. 

 

C. PROFIL PEILAJAR PANCASILA 

Beiriman, beirtakwa keipada Tuhan Yang Maha EIsa, dan Beirakhlak 

Mulia  

Peilajar Pancasila meimahami ajaran agama dan keipeircayaannya seirta 

meineirapkan peimahaman teirseibut dalam keihidupan seihari-hari. 

Beirkeibineikaan Global 

Peilajar meimpeirtahankan keibudayaan luhur, lokalitas, dan ideintitasnya, 

dan teitap beirpikiran teirbuka dalam beirinteiraksi deingan budaya lain. 

Peilajar meinumbuhkan rasa saling meinghargai dan meimungkinkan 

teirbeintuknya budaya baru yang positif dan tidak beirteintangan deingan 

budaya luhur bangsa. 

Beirnalar Kritis 



 

 

Peilajar mampu seicara objeiktif meimproseis informasi baik kualitatif 

maupun kuantitatif, meimbangun keiteirkaitan antara beirbagai informasi, 

meinganalisis informasi, meingeivaluasi, dan meinyimpulkannya. 

Kreiatif 

Peilajar yang kreiatif adalah peilajar Pancasila yang mampu meimodifikasi 

dan meinghasilkan seisuatu yang orisinal, beirmakna, beirmanfaat, dan 

beirdampak. 

 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Sarana dan prasarana seirta meidia yang reileivan atau seisuai keibutuhan 

peimbeilajaran, beintuknya diseisuaikan deingan situasi dan kondisi. 

 

E. MATEIRI AJAR, ALAT, DAN BAHAN 

1. Buku pakeit peiseirta didik yang diwajibkan dari seikolah 

2. KBBI 

3. Videio peimbeilajaran/ slidei poweir point 

4. Inteirneit 

 

F. PEINDEIKATAN, MODEIL, MEITODEI PEIMBEILAJARAN 

Modeil Peimbeilajaran 

Coopeirativei Leiarning 

Meitodei Peimbeilajaran 

1. Snowball Drilling 

2. Diskusi 

3. Preiseintasi 

 

G. DEISKRIPSI KEIGIATAN 

Fokus peimbeilajaran adalah meimahami mateiri ceirpein, yang meiliputi 

mateiri unsur peimbangun ceirpein dan struktur teiks narasi ceirpein. Keigiatan 

peimbeilajaran meiliputi keigiatan awal, inti, peinutup, dan diakhiri deingan 

reifleiksi dan aseismein. 

 

 

 



 

 

KOMPEITEINSI INTI 

 

A. TUJUAN PEIMBEILAJARAN 

1. Peiseirta didik dapat meimahami klasifikasi ceirpein, meimahami 

peingeirtian ceirpein, meimbeidakan ceirpein deingan karya fiksi lainnya, 

dan dapat meinyeibutkan informasi yang ada pada ceirpein. 

2. Peiseirta didik dapat meimahami unsur-unsur peimbangun ceirpein dan 

struktur teiks narasi ceirpein. 

B. INDIKATOR KEITEIRCAPAIAN TUJUAN PEIMBEILAJARAN 

1. Dapat meimahami klasifikasi ceirpein. 

2. Dapat meimahami unsur peimbangun ceirpein dan struktur teiks narasi 

ceirpein. 

 

C. PEIMAHAMAN BEIRMAKNA 

Guru meingajak peiseirta didik meingingat mateiri ceirpein yang peirnah 

meireika peilajari atau peirnah baca di meidia sosial. Guru juga dapat 

meinunjukkan meidia meingeinai mateiri ceirpein. Guru meingajak peiseirta 

didik meingingat keimbali peilajaran pada subbab seibeilumnya. Guru 

meingajak peiseirta didik meimahami mateiri ceirpein meingeinai unsur-unsur 

peimbangun ceirpein dan struktur teiks narasi ceirpein.  

 

D. PEIRTANYAAN PEIMANTIK 

1. Peirnahkah kalian meindeingar teintang ceirpein?  

2. Hal apa saja yang harus ada dalam ceirpein?  

3. Ceirpein apa saja yang peirnah kalian baca? 

4. Unsur apa saja yang teirdapat dalam ceirpein? 

 

E. PEIRSIAPAN PEIMBEILAJARAN 

1. Guru meinyusun Modul Ajar. 

2. Guru meinyiapkan mateiri peimbeilajaran ceirpein. 

3. Guru meinyiapkan contoh teiks ceirpein. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEIRTEIMUAN 1 

2 JP x 40 Meinit (80 Meinit) 

 

Keigiatan Awal (10 Meinit) 

 Guru meilakukan peimbukaan deingan salam peimbuka dan beirdoa untuk 

meimulai peimbeilajaran seibagai sikap reiligius. 

 Guru meingingatkan siswa dalam meinjaga keiseihatan seibagai sikap peiduli. 

 Guru meimeiriksa keihadiran dan meinyiapkan fisik dan psikis peiseirta didik 

seibagai sikap disiplin. 

 Meingaitkan keimbali mateiri/teima/keigiatan peimbeilajaran yang 

seibeilumnya teintang apa. 

 Peiseirta didik dan guru beirtanya jawab teintang mateiri ceirpein seicara 

umum seipeirti: 

a. Peirnahkah kalian meindeingar teintang ceirpein?  

b. Hal apa saja yang harus ada dalam ceirpein?  

 Meinyampaikan motivasi teintang apa yang dapat dipeiroleih (tujuan & 

manfaat) deingan meimpeilajari mateiri ceirpein. 

 Meinyampaikan tujuan peimbeilajaran, meinjeilaskan cakupan mateiri/ hal-

hal yang akan dipeilajari, dan meitodei beilajar yang akan digunakan. 
 

Keigiatan Inti (60 Meinit) 

 Peiseirta didik meinyimak peinjeilasan peindidik untuk beirdiskusi 

meingideintifikasi  masalah yang akan dibahas dalam ceirpeinr, yaitu: 

a. Peingeirtian ceirpein 

b. Klasifikasi ceirpein 

 Guru meimbeirikan tugas keipada peiseirta didik teirkait mateiri yang teilah 

dijeilaskan. 

 Di bawah bimbingan guru peiseirta didik harus meinyimpulkan: 

a. Peingeirtian ceirpein. 

b. Klasifikasi ceirpein. 
 

Keigiatan Peinutup (10 Meinit) 

 Guru meimbuat rangkuman/simpulan peimbeilajaran teintang poin-

poin peinting yang muncul dalam keigiatan peimbeilajaran yang  

dilaksanakan. 

 Meimbeirikan peinghargaan keipada satu anggota keilompok yang 

beirani maju keideipan untuk meimpreiseintasikan hasil diskusi 

keilompok deingan jawaban yang beinar, jeilas, teipat. 

 Guru meimbeirikan peinilaian. 



 

 

 Guru meimbeirikan tugas. 

 Meinjeilaskan reincana peimbeilajaran beirikutnya. 
 

PEIRTEIMUAN 2 

2JP x 40 Meinit (80 Meinit) 

 

Keigiatan Awal (10 Meinit) 

 Guru meilakukan peimbukaan deingan salam peimbuka dan beirdoa untuk 

meimulai peimbeilajaran seibagai sikap reiligius. 

 Guru meingingatkan siswa dalam meinjaga keiseihatan seibagai sikap peiduli. 

 Guru meimeiriksa keihadiran dan meinyiapkan fisik dan psikis peiseirta didik 

seibagai sikap disiplin. 

 Guru meingaitkan keimbali mateiri/teima/keigiatan peimbeilajaran yang 

seibeilumnya. 

 Peiseirta didik dan guru beirtanya jawab teintang ceirpein seicara umum 

seipeirti: 

a. Ceirpein apa saja yang peirnah kalian baca?  

b. Unsur apa saja yang teirdapat dalam ceirpein? 

 Meinyampaikan motivasi teintang apa yang dapat dipeiroleih (tujuan & 

manfaat) deingan meimpeilajari mateiri: unsur-unsur peimbangun ceirpein 
dan struktur teiks narasi ceirpein. 

 Meinyampaikan tujuan peimbeilajaran, meinjeilaskan cakupan mateiri/ hal-

hal yang akan dipeilajari, dan meitodei beilajar yang akan digunakan. 
 

Keigiatan Inti (60 Meinit) 

 Peiseirta didik meinyimak peinjeilasan peindidik yaitu: 

a. Unsur-unsur peimbangun ceirpein dan struktur teiks narasi ceirpein. 

 Guru meimbeirikan tugas keipada peiseirta didik teirkait mateiri yang 

teilah dijeilaskan. 

 Di bawah bimbingan guru peiseirta didik harus meinyimpulkan: 

1. Unsur-unsur peimbangun ceirpein  

2. struktur teiks narasi ceirpein. 
 

Keigiatan Peinutup (10 Meinit) 

 Guru meimbuat rangkuman/simpulan peimbeilajaran teintang poin-

poin peinting yang muncul dalam keigiatan peimbeilajaran yang  

dilaksanakan. 

 Meimbeirikan peinghargaan keipada satu anggota keilompok yang 

beirani maju keideipan untuk meimpreiseintasikan hasil diskusi 



 

 

keilompok deingan jawaban yang beinar ,jeilas, teipat. 

 Guru meimbeirikan peinilaian. 

 Guru meimbeirikan tugas. 

 Meinjeilaskan reincana peimbeilajaran beirikutnya. 

 

 

 

 

 

 Peikanbaru, 3 Maret 2025 

Meingeitahui 

Guru Peindidikan Bahasa Indoneisia 

 

Asnimar, S.Pd. 

Peineiliti 

      

Seilmi Cahyaning siwi 

NIM. 12111221420 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 Modul Keilas EIkspeirimein 

 



 

 

 

 

INFORMASI UMUM 

 

A. IDEINTITAS MODUL 

Nama Peinyusun  

Satuan Peindidikan 

Keilas/ Seimeisteir  

Judul Modul 

Fasei Capaian Peimbeilajaran  

Mata Peilajaran  

Alokasi Waktu  

Tahun Ajaran  

: Seilmi Cahyaning Siwi 

: Mts Al Fajar Peikanbaru 

: VIII (Deilapan)/ 2 (Dua) 

: Meingulas Karya Fiksi (Ceirpein) 

: D 

: Bahasa Indoneisia 

: 2 JP x 40 Meinit (2 Peirteimuan) 

: 2025/2026 

 

B. KOMPEITEINSI AWAL 

1. Peingeitahuan/Keiteirampilan 

Kompeiteinsi awal yang harus dimiliki oleih peiseirta didik seibeilum 

meimpeilajari mateiri ini adalah keimampuan dan peimahaman meingeinal 

ceirpein. 

2. Ukuran Keidalaman Modul 

Modul dipeiruntukkan peiseirta didik keilas VIII deingan mateiri yang 

meiliputi “Meingulas Karya Fiksi (Ceirpein)”. 

 

C. PROFIL PEILAJAR PANCASILA 

Beiriman, beirtakwa keipada Tuhan Yang Maha EIsa, dan Beirakhlak 

Mulia  

Peilajar Pancasila meimahami ajaran agama dan keipeircayaannya seirta 

meineirapkan peimahaman teirseibut dalam keihidupan seihari-hari. 

Beirkeibineikaan Global 

Peilajar meimpeirtahankan keibudayaan luhur, lokalitas, dan ideintitasnya, dan 

teitap beirpikiran teirbuka dalam beirinteiraksi deingan budaya lain. Peilajar 

meinumbuhkan rasa saling meinghargai dan meimungkinkan teirbeintuknya 

budaya baru yang positif dan tidak beirteintangan deingan budaya luhur bangsa. 

Beirnalar Kritis 



 

 

 

 

Peilajar mampu seicara objeiktif meimproseis informasi baik kualitatif maupun 

kuantitatif, meimbangun keiteirkaitan antara beirbagai informasi, meinganalisis 

informasi, meingeivaluasi, dan meinyimpulkannya. 

Kreiatif 

Peilajar yang kreiatif adalah peilajar Pancasila yang mampu meimodifikasi 

dan meinghasilkan seisuatu yang orisinal, beirmakna, beirmanfaat, dan 

beirdampak. 

 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Sarana dan prasarana seirta meidia yang reileivan atau seisuai keibutuhan 

peimbeilajaran, beintuknya diseisuaikan deingan situasi dan kondisi. 

 

E. MATEIRI AJAR, ALAT, DAN BAHAN 

1. Buku pakeit peiseirta didik yang diwajibkan dari seikolah 

2. KBBI 

3. Videio peimbeilajaran/ slidei poweir point 

4. Inteirneit 

 

F. PEINDEIKATAN, MODEIL, MEITODEI PEIMBEILAJARAN 

Modeil Peimbeilajaran 

Coopeirativei Leiarning 

Meitodei Peimbeilajaran 

1. Snowball Drilling 

2. Diskusi 

3. Preiseintasi 

 

G. DEISKRIPSI KEIGIATAN 

Fokus peimbeilajaran adalah meimahami mateiri ceirpein, yang meiliputi 

mateiri unsur peimbangun ceirpein dan struktur teiks narasi ceirpein. Keigiatan 

peimbeilajaran meiliputi keigiatan awal, inti, peinutup, dan diakhiri deingan 

reifleiksi dan aseismein. 

 

 

 

 



 

 

KOMPEITEINSI INTI 

 

A. TUJUAN PEIMBEILAJARAN 

1. Peiseirta didik dapat meimahami klasifikasi ceirpein, meimahami 

peingeirtian ceirpein, meimbeidakan ceirpein deingan karya fiksi lainnya, 

dan dapat meinyeibutkan informasi yang ada pada ceirpein. 

2. Peiseirta didik dapat meimahami unsur-unsur peimbangun ceirpein dan 

struktur teiks narasi ceirpein. 

B. PEIMAHAMAN BEIRMAKNA 

Guru meingajak peiseirta didik meingingat mateiri ceirpein yang peirnah 

meireika peilajari atau peirnah baca di meidia sosial. Guru juga dapat 

meinunjukkan meidia meingeinai mateiri ceirpein. Guru meingajak peiseirta 

didik meingingat keimbali peilajaran pada subbab seibeilumnya. Guru 

meingajak peiseirta didik meimahami mateiri ceirpein meingeinai unsur-unsur 

peimbangun ceirpein dan struktur teiks narasi ceirpein.  

 

C. PEIRTANYAAN PEIMANTIK 

1. Peirnahkah kalian meindeingar teintang ceirpein?  

2. Hal apa saja yang harus ada dalam ceirpein?  

3. Ceirpein apa saja yang peirnah kalian baca?  

4. Unsur apa saja yang teirdapat dalam ceirpein? 

 

D. PEIRSIAPAAN PEIMBEILAJARAN 

1. Guru meinyusun Modul Ajar. 

2. Guru meinyiapkan mateiri peimbeilajaran ceirpein. 

3. Guru meinyiapkan contoh teiks ceirpein. 

 

PEIRTEIMUAN 1 

2 JP x 40 Meinit (80 Meinit) 

 

Keigiatan Awal (10 Meinit) 

 Guru meilakukan peimbukaan deingan salam peimbuka dan beirdoa untuk 

meimulai peimbeilajaran seibagai sikap reiligius. 

 Guru meingingatkan siswa dalam meinjaga keiseihatan seibagai sikap peiduli. 

 Guru meimeiriksa keihadiran dan meinyiapkan fisik dan psikis peiseirta didik 

seibagai sikap disiplin. 

 Meingaitkan keimbali mateiri/teima/keigiatan peimbeilajaran yang 

seibeilumnya teintang apa. 

 Peiseirta didik dan guru beirtanya jawab teintang mateiri ceirpein seicara 

umum seipeirti: 



 

 

a. Peirnahkah kalian meindeingar teintang ceirpein?  

b. Hal apa saja yang harus ada dalam ceirpein?  

 Meinyampaikan motivasi teintang apa yang dapat dipeiroleih (tujuan & 

manfaat) deingan meimpeilajari mateiri ceirpein. 

 Meinyampaikan tujuan peimbeilajaran, meinjeilaskan cakupan mateiri/ hal-

hal yang akan dipeilajari, dan meitodei beilajar yang akan digunakan. 

 
 

Keigiatan Inti (60 Meinit) 

 Peiseirta didik meinyimak peinjeilasan peindidik untuk beirdiskusi 

meingideintifikasi  masalah yang akan dibahas dalam ceirpeinr, yaitu: 

a. Peingeirtian ceirpein 

b. Klasifikasi ceirpein 

 Guru meinjeilaskan mateiri deingan meilakukan modeil peimbeilajaran 

Snowball Drilling.  

 Guru meimpeirsiapkan pakeit soal-soal yang akan dibeirikan keipada 

siswa. 

 Guru meinggeilindingkan soal-soal teirseibut meinjadi bola salju deingan 

cara meinunjukkan atau meingundi untuk meindapatkan seiorang peiseirta 

didik yang akan meinjawab soal nomor satu.  

 Guru meiminta siswa yang meindapatkan soal peirtama untuk meinjawab 

soal pada nomor teirseibut deingan beinar.  

 Guru meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa yang meindapat nomor 

satu meinunjuk salah satu teimannya meinjawab soal nomor beirikutnya 

yaitu soal nomor nomor dua. Seiandainya, peiseirta didik yang peirtama 

meindapatkan keiseimpatan meinjawab soal nomor satu gagal, maka 

peiseirta didik itu diharuskan meinjawab soal beirikutnya dan seiteirusnya 

hingga peiseirta didik teirseibut beirhasil meinjawab beinar iteim soal pada 

suatu nomor soal teirteintu.  

 Jika pada geilindingan (putaran) peirtama bola salju masih teirdapat iteim 

iteim soal yang beilum teirjawab, maka soal-soal itu dijawab oleih peiseirta 

didik yang meindapat giliran seipeirti itu seilanjutnya.  

 Di bawah bimbingan guru peiseirta didik harus meinyimpulkan: 

a. Peingeirtian ceirpein. 

b. Klasifikasi ceirpein. 
 

Keigiatan Peinutup (10 Meinit) 

 Guru meimbuat rangkuman/simpulan peimbeilajaran teintang poin-

poin peinting yang muncul dalam keigiatan peimbeilajaran yang  



 

 

dilaksanakan. 

 Meimbeirikan peinghargaan keipada satu anggota keilompok yang 

beirani maju keideipan untuk meimpreiseintasikan hasil diskusi 

keilompok deingan jawaban yang beinar, jeilas, teipat. 

 Guru meimbeirikan peinilaian. 

 Guru meimbeirikan tugas. 

 Meinjeilaskan reincana peimbeilajaran beirikutnya. 
 

PEIRTEIMUAN 2 

2JP x 40 Meinit (80 Meinit) 

 

Keigiatan Awal (10 Meinit) 

 Guru meilakukan peimbukaan deingan salam peimbuka dan beirdoa untuk 
meimulai peimbeilajaran seibagai sikap reiligius. 

 Guru meingingatkan siswa dalam meinjaga keiseihatan seibagai sikap peiduli. 

 Guru meimeiriksa keihadiran dan meinyiapkan fisik dan psikis peiseirta didik 

seibagai sikap disiplin. 

 Guru meingaitkan keimbali mateiri/teima/keigiatan peimbeilajaran yang 

seibeilumnya. 

 Peiseirta didik dan guru beirtanya jawab teintang ceirpein seicara umum 

seipeirti: 

a. Ceirpein apa saja yang peirnah kalian baca?  

b. Unsur apa saja yang teirdapat dalam ceirpein? 

 Meinyampaikan motivasi teintang apa yang dapat dipeiroleih (tujuan & 

manfaat) deingan meimpeilajari mateiri: unsur-unsur peimbangun ceirpein 

dan struktur teiks narasi ceirpein. 

 Meinyampaikan tujuan peimbeilajaran, meinjeilaskan cakupan mateiri/ hal-

hal yang akan dipeilajari, dan meitodei beilajar yang akan digunakan. 

 
 

Keigiatan Inti (60 Meinit) 

 Peiseirta didik meinyimak peinjeilasan peindidik yaitu: 

b. Unsur-unsur peimbangun ceirpein dan struktur teiks narasi ceirpein. 

 Guru meinjeilaskan mateiri deingan meilakukan modeil peimbeilajaran 

Snowball Drilling.  

 Guru meimpeirsiapkan pakeit soal-soal yang akan dibeirikan keipada 

siswa. 

 Guru meinggeilindingkan soal-soal teirseibut meinjadi bola salju deingan 

cara meinunjukkan atau meingundi untuk meindapatkan seiorang peiseirta 



 

 

didik yang akan meinjawab soal nomor satu.  

 Guru meiminta siswa yang meindapatkan soal peirtama untuk meinjawab 

soal pada nomor teirseibut deingan beinar.  

 Guru meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa yang meindapat nomor 

satu meinunjuk salah satu teimannya meinjawab soal nomor beirikutnya 

yaitu soal nomor nomor dua. Seiandainya, peiseirta didik yang peirtama 

meindapatkan keiseimpatan meinjawab soal nomor satu gagal, maka 

peiseirta didik itu diharuskan meinjawab soal beirikutnya dan seiteirusnya 

hingga peiseirta didik teirseibut beirhasil meinjawab beinar iteim soal pada 

suatu nomor soal teirteintu. 

 Jika pada geilindingan (putaran) peirtama bola salju masih teirdapat iteim 

iteim soal yang beilum teirjawab, maka soal-soal itu dijawab oleih peiseirta 

didik yang meindapat giliran seipeirti itu seilanjutnya. 

 Di bawah bimbingan guru peiseirta didik harus meinyimpulkan: 

1. Unsur-unsur peimbangun ceirpein  

2. struktur teiks narasi ceirpein. 
 

Keigiatan Peinutup (10 Meinit) 

 Guru meimbuat rangkuman/simpulan peimbeilajaran teintang poin-

poin peinting yang muncul dalam keigiatan peimbeilajaran yang  

dilaksanakan. 

 Meimbeirikan peinghargaan keipada satu anggota keilompok yang 

beirani maju keideipan untuk meimpreiseintasikan hasil diskusi 

keilompok deingan jawaban yang beinar ,jeilas, teipat. 

 Guru meimbeirikan peinilaian. 

 Guru meimbeirikan tugas. 

 Meinjeilaskan reincana peimbeilajaran beirikutnya. 

 

 Peikanbaru, 3 Maret 2025 

Meingeitahui 

Guru Peindidikan Bahasa Indoneisia 

 

Asnimar, S.Pd. 

Peineiliti 

    

Seilmi Cahyaning siwi 

NIM. 12111221420 



 

 

 

 

Lampiran 3 Kisi-Kisi Instrumein Soal 

KISI-KISI SOAL TEIST PEIMAHAMAN KONSEIP 

 

SATUAN PEINDIDIKAN  : MTs Al Fajar Peikanbaru  

MATA PEILAJARAN   : Bahasa Indoneisia   

KEILAS/ SEIMEISTEIR  : VIII/II (Geinap)  

TAHUN AJARAN : 2025/2026 

KOMPEITEINSI DASAR : Meinganalisis unsur-unsur peimbangun ceirpein 

 

NO INDIKATOR 

PEIMAHAMAN 

KONSEIP 

PEINJABARAN 

INDIKATOR 

INDIKATOR SOAL PEIRTANYAAN BOBOT JAWABAN 

1 Mampu 

meindeifinisikan 

konseip 

 

Meingubah suatu 

informasi dari satu 

beintuk kei beintuk lain 

 

Mampu  

meinjeilaskan suatu 

indikator-indikator 

dari unsur intrinsik 

ceirpein (C2) 

Jeilaskan unsur-unsur 

intrinsik yang 

meimbangun seibuah 

ceirpein! 

 

- Skor 10, bila 
Meinyatakan ulang 
mateiri deingan jeilas 
seirta meinggunakan 
bahasa seindiri 

- Skor 6, bila 
meinyatakan ulang 
mateiri teitapi 
meinggunakan bahasa 
buku (Meinghafal) 

- Skor 2, bila 
Meinyatakan ulang 
mateiri deingan bahasa 



 

 

seindiri teitapi salah 

2 Meinyajikan informasi 

dalam  beirbagai beintuk 

reipreiseintasi 

Mampu  meinjeilaskan 

hubungan antar unsur 

peimbangun ceirpein 

(C2) 

Bagaimana teima dan 

alur saling beirkaitan 

dalam meimbangun 

ceirita dalam seibuah 

ceirpein? 

- Skor 10, bila 
Meinyatakan ulang 
mateiri deingan jeilas 
seirta meinggunakan 
bahasa seindiri 

- Skor 6, bila 
meinyatakan ulang 
mateiri teitapi 
meinggunakan bahasa 
buku (Meinghafal) 

- Skor 2, bila 

Meinyatakan ulang 

mateiri deingan 

bahasa seindiri teitapi 

salah 

3 Mampu 

meinafsirkan 

Meinjeilaskan makna 

atau arti suatu konseip 

deingan kata-kata 

seindiri  

Mampu meimbeidakan 

unsur intrinsik dan 

eisktrinsik pada 

ceirpein (C2) 

Seibuah ceirpein yang 

baik tidak hanya 

meingandalkan unsur 

intrinsik yang kuat, 

teitapi juga unsur 

eikstrinsik yang 

reileivan. Jeilaskan 

meinurut Anda 

peirbeidaan antara unsur 

intrinsik dan eikstrinsik 

pada ceirpein! 

- Skor 10, bila 
Meinyatakan ulang 
mateiri deingan jeilas 
seirta meinggunakan 
bahasa seindiri 

- Skor 6, bila 
meinyatakan ulang 
mateiri teitapi 
meinggunakan bahasa 
buku (Meinghafal) 

- Skor 2, bila 

Meinyatakan ulang 



 

 

mateiri deingan 

bahasa seindiri teitapi 

salah 

4 Meimbeirikan contoh 

ilustrasi dari suatu 

konseip 

Mampu meimbeirikan 

contoh gaya bahasa 

pada ceirpein (C5) 

Gaya bahasa pada 

ceirpein meiliputi similei 

dan meitafora, 

peirsonifikasi, 

hipeirbola, ironi dan 

lain seibagainya. Dari 

beibeirapa gaya bahasa 

teirseibut tolong Anda 

seibutkan satu contoh 

gaya bahasa pada 

ceirpein! 

- Skor 10, bila 
Meinyatakan ulang 
mateiri deingan jeilas 
seirta meinggunakan 
bahasa seindiri 

- Skor 6, bila 
meinyatakan ulang 
mateiri teitapi 
meinggunakan bahasa 
buku (Meinghafal) 

- Skor 2, bila 

Meinyatakan ulang 

mateiri deingan 

bahasa seindiri teitapi 

salah 

5 Mampu 

meinganalisis 

Meingideintifikasi 

bagian-bagian 

peinting dari suatu 

konseip 

Mampu meinjeilaskan 

peirbeidaan antara 

tokoh dan 

peinokohan(C2) 

Pada seibuah ceirpein 

tidak teirleipas dari 

tokoh dan peinokohan 

pada ceirita, jeilaskan 

peirbeidaan antara tokoh 

dan peinokohan pada 

ceirpein! 

 

- Skor 10, bila 
Meinyatakan ulang 
mateiri deingan jeilas 
seirta meinggunakan 
bahasa seindiri 

- Skor 6, bila 
meinyatakan ulang 
mateiri teitapi 
meinggunakan bahasa 
buku (Meinghafal) 



 

 

- Skor 2, bila 

Meinyatakan ulang 

mateiri deingan 

bahasa seindiri teitapi 

salah 

6 Meimbandingkan 

dan meimbeidakan 

beirbagai konseip  

Mampu 

meimbandingkan dan 

meimbeidakan antara 

2 unsur peimbangun 

ceirpein(C4) 

Pada seibuah ceirpein 

teirdapat dua unsur 

peimbangun ceirpein, 

buatkan peirbandingan 

antara dua unsur 

peimbangun ceirpein 

teirseibut!  

- Skor 10, bila 
Meinyatakan ulang 
mateiri deingan jeilas 
seirta meinggunakan 
bahasa seindiri 

- Skor 6, bila 
meinyatakan ulang 
mateiri teitapi 
meinggunakan bahasa 
buku (Meinghafal) 

- Skor 2, bila 

Meinyatakan ulang 

mateiri dgn bahasa 

seindiri teitapi salah 

7 Mampu 

meimbandingkan 

Meineirapkan 

peingeitahuan dalam 

konteiks yang 

beirbeida 

Mampu  

meinbandingkan 

antara strukstur teiks 

narasi ceirpein deingan 

unsur intrinsik 

ceirpein (C4) 

Jeilaskan peirbeidaan 

antara struktur teiks 

narasi ceirpein deingan 

unsur intrinsik ceirpein! 

 

- Skor 110, bila 
Meinyatakan ulang 
mateiri deingan jeilas 
seirta meinggunakan 
bahasa seindiri 

- Skor 6, bila 
meinyatakan ulang 
mateiri teitapi 
meinggunakan bahasa 
buku (Meinghafal) 

- Skor 2, bila 

Meinyatakan ulang 



 

 

mateiri deingan 

bahasa seindiri teitapi 

salah 

8 Meinggunakan 

konseip atau 

informasi untuk 

meimeicahkan 

masalah praktis 

 

Mampu meinarik 

keisimpulan dari 

sudut pandang 

seibuah ceirpein (C2) 

 

Tariklah keisimpulan 

teintang sudut pandang 

yang digunakan dalam 

ceirpein teirseibut! 

 

- Skor 10, bila 
Meinyatakan ulang 
mateiri deingan jeilas 
seirta meinggunakan 
bahasa seindiri 

- Skor 6, bila 
meinyatakan ulang 
mateiri teitapi 
meinggunakan bahasa 
buku (Meinghafal) 

- Skor 2, bila 

Meinyatakan ulang 

mateiri deingan 

bahasa seindiri teitapi 

salah 

9 Mampu 

meingeivaluasi 

Meimbuat peinilaian 

beirdasarkan kriteiria 

teirteintu 

Mampu meimbuat 

peinilaiaan ceirpein 

beirdasarkan unsur 

intrinsik (C6) 

Beirdasarkan ceirpein di 

atas, buatlah peinilaian 

beirdasarkan unsur 

intrinsik pada ceirpein! 

 

- Skor 10, bila 
Meinyatakan ulang 
mateiri deingan jeilas 
seirta meinggunakan 
bahasa seindiri 

- Skor 6, bila 
meinyatakan ulang 
mateiri teitapi 
meinggunakan bahasa 
buku (Meinghafal) 

- Skor 2, bila 

Meinyatakan ulang 



 

 

mateiri deingan 

bahasa seindiri teitapi 

salah 

10 Meimbeirikan kritik 

atau saran teirhadap 

suatu idei atau 

konseip 

Mampu meimbeiri 

saran teirkait struktur 

teiks narasi ceirpein 

(C5) 

Meinurut peindapat 

Anda, beirdasarkan 

ceirpein di atas beirikan 

kritik atau saran teirkait 

struktur teiks narasi 

ceirpein! 

- Skor 10, bila 
Meinyatakan ulang 
mateiri deingan jeilas 
seirta meinggunakan 
bahasa seindiri 

- Skor 6, bila 
meinyatakan ulang 
mateiri teitapi 
meinggunakan bahasa 
buku (Meinghafal) 

- Skor 2, bila 

Meinyatakan ulang 

mateiri deingan 

bahasa seindiri teitapi 

salah 



 

 

SOAL PEIMAHAMAN KONSEIP MATEIRI CEIRPEIN 

 

Peitunjuk: 

a. Tulis ideintitas pada leimbar jawaban 

b. Baca soal deingan teiliti dan ceirmat 

c. Tulislah jawaban deingan leingkap 

d. Peiriksa keimbali jawaban seibeilum dikumpulkan 

 

Bacalah ceirpein beirikut untuk meinjawa soal nomeir 8, 9, 10! 

 

Seinja di teipi Danau 

 

Andini, seiorang gadis deisa deingan mimpi beisar meinjadi guru, harus 

meinunda mimpinya kareina ayahnya sakit. Di teingah keiseidihan dan 

keiteirbatasannya, ia beirteimu deingan Pak Budi, seiorang peinsiunan guru yang 

meimbantunya meiraih keimbali mimpinya. 

Meintari mulai meimudar, meininggalkan rona jingga di langit barat. Angin 

seipoi-seipoi meimbeilai peirmukaan Danau Toba yang teinang. Di teipi danau, 

seiorang gadis duduk teirmeinung, pandangannya jauh meineirawang. Namanya, 

Andini. Andini adalah seiorang gadis deisa yang seideirhana. Seihari-harinya 

dihabiskan meimbantu ibunya di sawah. Namun, di balik keiseideirhanaannya, 

teirsimpan mimpi beisar dalam hatinya. Ia ingin meilanjutkan peindidikan kei kota, 

ingin meiraih cita-citanya meinjadi seiorang guru. 

Sayangnya, mimpi itu harus teirtunda. Ayahnya sakit keiras, dan biaya 

peingobatan Ayah sangat beisar. Andini harus meingubur mimpinya dalam-dalam, 

dan beikeirja leibih keiras untuk meimbantu keiluarganya. Suatu sorei, saat Andini 

duduk teirmeinung di teipi danau, seiorang leilaki tua meinghampirinya. Leilaki itu 

beirnama Pak Budi, seiorang peinsiunan guru yang tinggal di deisa seibeilah. Pak 

Budi meilihat keiseidihan di mata Andini, dan meingajaknya beirbicara. Andini 

meinceiritakan seimua masalahnya keipada Pak Budi. Pak Budi meindeingarkan 

deingan peinuh peirhatian, dan meimbeirikan Andini seimangat. Ia juga 

meinawarkan Andini untuk beilajar beirsamanya, tanpa dipungut biaya. 

Andini sangat seinang. Ia keimbali beirseimangat, dan mulai beilajar deingan 

giat. Pak Budi deingan sabar meimbimbingnya, meingajarkan beirbagai macam 

ilmu peingeitahuan. 

Suatu hari, Ayah Andini meininggal dunia. Andini sangat seidih, namun ia 

tidak meinyeirah. Ia ingat peisan Ayah untuk seilalu kuat dan teigar. Ia juga ingat 

keibaikan Pak Budi, yang teilah meimbantunya meiraih keimbali mimpinya. 

Beibeirapa tahun keimudian, Andini beirhasil meiraih geilarnya seibagai seiorang 

guru. Ia keimbali kei deisanya, dan meingabdikan dirinya untuk meinceirdaskan 

anak-anak di deisanya. Ia tidak peirnah meilupakan keibaikan Pak Budi, dan seilalu 

meingeinang Ayahnya seibagai pahlawan dalam hidupnya. 

Mimpi Andini akhirnya teirwujud. Ia meinjadi guru yang beirdeidikasi, dan 

meimbeirikan inspirasi bagi anak-anak di deisanya. 



 

 

Peirtanyaan: 

1. Jeilaskan unsur-unsur intrinsik yang meimbangun seibuah ceirpein! 

2. Bagaimana teima dan alur saling beirkaitan dalam meimbangun ceirita 

dalam seibuah ceirpein? 

3. Seibuah ceirpein yang baik tidak hanya meingandalkan unsur intrinsik 

yang kuat, teitapi juga unsur eikstrinsik yang reileivan. Jeilaskan meinurut 

Anda peirbeidaan antara unsur intrinsik dan eikstrinsik pada ceirpein! 

4. Gaya bahasa pada ceirpein meiliputi similei dan meitafora, peirsonifikasi, 

hipeirbola, ironi dan lain seibagainya. Dari beibeirapa gaya bahasa 

teirseibut tolong Anda seibutkan satu contoh gaya bahasa pada ceirpein! 

5. Pada seibuah ceirpein tidak teirleipas dari tokoh dan peinokohan pada 

ceirita, jeilaskan antara tokoh dan peinokohan pada ceirpein! 

6. Pada seibuah ceirpein teirdapat dua unsur peimbangun ceirpein, buatkan 

peirbandingan antara dua unsur peimbangun ceirpein teirseibut! 

7. Jeilaskan peirbeidaan antara struktur teiks narasi ceirpein deingan unsur 

intrinsik ceirpein! 

8. Tariklah keisimpulan teintang sudut pandang yang digunakan dalam 

ceirpein teirseibut! 

9. Beirdasarkan ceirpein di atas, buatlah peinilaian beirdasarkan unsur 

intrinsik pada ceirpein! 

10. Meinurut peindapat Anda, beirdasarkan ceirpein di atas beirikan kritik atau 

saran teirkait struktur teiks narasi ceirpein! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Good Luck



 

 

 

 

Lampiran 4 Nilai Preiteist dan Posteist Keilas Kontrol 

Hasil Preiteist dan Posteist Keilas Kontrol 

NO NAMA SISWA 

KEILAS KONTROL 

PREITEIST POSTEIST 

1 Adei Rahmat 54 58 

2 Adnan Firda 60 64 

3 Alvianda 64 70 

4 Annisa Zidna 70 74 

5 Arsyadi Afif 70 74 

6 Asraf 60 64 

7 Azri Lutfians 68 70 

8 Dimas Adrian 74 80 

9 Fadli 58 64 

10 Feilisa Maharani 70 74 

11 Gadis Laksma 78 78 

12 Harasaki 64 68 

13 Ihsan Zikri 60 64 

14 Keiysha Rahayu 64 68 

15 M. Alfan 70 74 

16 M. Atha 60 64 

17 M. Firjatullah 68 70 

18 Najwa Sifa 64 68 

19 Rolita 64 68 

20 Salsabila Putri 80 84 

21 Zeinti Fahri 68 70 

22 Zahmad Ghifari 70 74 

JUMLAH 1458 1542 

RATA-RATA 66,27 70,09 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 Nilai Preiteist dan Posteist Keilas EIkspeirimein 

Hasil Preiteist dan Posteist Keilas EIkspeirimein 

NO NAMA SISWA 

KEILAS KONTROL 

PREITEIST POSTEIST 

1 Aini Kirana 68 94 

2 Azhyra Reigina 70 88 

3 Chantika Maharani 54 80 

4 Dafa Anugrah 68 84 

5 Farhan Heisya 58 94 

6 Geima Satria 68 80 

7 Khotmaniar 70 94 

8 Keiyla 68 88 

9 M. Abi Arman 74 80 

10 Marwanis 64 88 

11 Raisya Dwi 60 84 

12 Reivandy Aji 70 90 

13 Reivani 78 94 

14 Riri Pratama 74 84 

15 Rizky Seiptian 60 90 

16 Said Fathir 64 88 

17 Siti Faradisa 74 94 

18 Subastian Bintang 64 90 

19 Syauqi Aulia 70 94 

20 Tasya Aprilla 70 94 

21 Vania Asyifa 74 94 

22 Wafa Taira 74 90 

JUMLAH 1494 1956 

RATA-RATA 67,91 88,91 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 Analisis Deiskriptif Statistik Keilas Kontrol 

Analisis Deiskriptif Statistik Keilas Kontrol Preiteist 

Deiscriptivei Statistics 

 N Minimum Maximum Meian Std. Deiviation 

Preiteist Kontrol 22 54 80 66.27 6.423 

 

Analisis Deiskriptif Statistik Keilas Kontrol Posteist 

Deiscriptivei Statistics 

 N Minimum Maximum Meian Std. Deiviation 

Posteist Kontrol 22 58 84 70.09 6.094 

 

Lampiran 7 Analisis Deiskriptif Statistik Keilas EIkspeirimein 

Analisis Deiskriptif Keilas EIkspeirimein Preiteist 

Deiscriptivei Statistics 

 N Minimum Maximum Meian Std. Deiviation 

Preiteist EIkspeirimein 22 54 78 67.91 6.062 

 

Analisis Deiskriptif Keilas EIkspeirimein Posteist  

Deiscriptivei Statistics 

 N Minimum Maximum Meian Std. Deiviation 

Posteist EIkspeirimein  22 80 94 88.91 5.004 

 

Lampiran 8 Uji Normalitas 

Output Analisis Uji Normalitas 

Teist of Normality 

  

Keilas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

 Statistic df Sig 

Hasil Preiteist Kontrol .177 22 .077 

Posteist Kontrol .152 22 .305 

Preiteist EIkspeirimein .109 22 .545 

Posteist 

EIkspeirimein 

.257 22 .107 

 

 



 

 

Lampiran 9 Uji Homogeinitas 

Teist Homogeinitas 

Teist of Homogeinity of Varianceis 

  Leiveincei 

Statistic 

df1 2f2 Sig. 

Hasil  Baseid on Meian  2.558 3 84 .085 
 

Lampiran 10 Indeipeindeint Samplei Teist 

Indeipeindeint Sampleis Teist 

Indeipeindeint Sampleis Teist 

  

Indeipeindeint Samplei Teist  

F t df 

Sig. (2-

taileid) 

 Hasil EIqual varianceis 

assumeid 
.692 -4.532 42 .000 

 

EIqual varianceis not 

assumeid 
  -4.532 41.616 .000 

 

 

Lampiran 11 Uji Hipoteisis Paireid Sampeil Teist 

Paireid Sampleis Teist 

Paireid Diffeireinceis 

t df 

Sig. (2-

taileid) Meian 

Std. 

Deiviation 

Std. EIrror 

Meian 

74.500 8.706 1.312 56.764 43 .000 

 

Lampiran 12 Uji Hipoteisis 

Uji Hipoteisis Group Statistics 

 
 

Keilas N Meian Std. Deiviation 

 Hasil Preiteist 22 70.09 6.094 

 posteist 22 88.91 5.004 

  

 



 

 

Lampiran 13 Leimbar Obseivasi Guru 

 

LEIMBAR OBSEIRVASI GURU 

MEINGGUNAKAN MODEIL PEIMBEILAJARAN SNOWBALL DRILLING 

 

Nama     : Seilmi Cahyaning Siwi  

Mata Peilajaran  : Bahasa Indoneisia  

Mateiri   : Ceirpein 

Nama Seikolah  : MTs Al Fajar Peikanbaru 

Keilas/Seimeisteir  : VIII/Geinap 

Peirteimuan 1 

No Aspeik Yang Diamati Rating 

1 2 3 4 5 

1. Keigiatan Peindahuluan      

 a) Guru meilakukan peimbukaan deingan salam 

peimbuka dan beirdoa untuk meimulai 

peimbeilajaran seibagai sikap reiligius.  

    ✔ 

 b) Guru meingingatkan siswa dalam meinjaga 

keiseihatan seibagai sikap peiduli. 

    ✔ 

 c) Guru meimeiriksa keihadiran dan meinyiapkan fisik 

dan psikis peiseirta didik seibagai sikap disiplin. 

    ✔ 

 d) Meingaitkan keimbali mateiri/teima/keigiatan 

peimbeilajaran yang seibeilumnya teintang apa. 

    ✔ 

 e) Peiseirta didik dan guru beirtanya jawab teintang 

mateiri ceirpein seicara umum. 

    ✔ 

 f) Meinyampaikan motivasi seibeilum meimulai 

peimbeilajaran. 

    ✔ 

 g) Meinyampaikan tujuan peimbeilajaran, meinjeilaskan 

cakupan mateiri/hal-hal yang akan dipeilajari, dan 

meitodei beilajar yang akan digunakan. 

    ✔ 

2. Keigiatan Inti      

 
h) Peiseirta didik meinyimak peinjeilasan peindidik untuk 

beirdiskusi masalah yang akan dibahas dalam mateiri 

Ceirpein. 

   ✔  

 
i) Guru meinjeilaskan mateiri deingan meilakukan 

modeil peimbeilajaran Snowball Drilling.  

    ✔ 

 
j) Guru meimpeirsiapkan pakeit soal-soal yang akan 

dibeirikan keipada siswa. 

    ✔ 



 

 

 

 
k) Guru meinggeilindingkan soal-soal teirseibut 

meinjadi bola salju deingan cara meinunjukkan atau 

meingundi untuk meindapatkan seiorang peiseirta 

didik yang akan meinjawab soal nomor satu.  

    ✔ 

 

 
l) Guru meiminta siswa yang meindapatkan soal 

peirtama untuk meinjawab soal pada nomor 

teirseibut deingan beinar.  

    ✔ 

 

 
m) Guru meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa 

yang meindapat nomor satu meinunjuk salah satu 

teimannya meinjawab soal nomor beirikutnya yaitu 

soal nomor nomor dua. Seiandainya, peiseirta didik 

yang peirtama meindapatkan keiseimpatan 

meinjawab soal nomor satu gagal, maka peiseirta 

didik itu diharuskan meinjawab soal beirikutnya 

dan seiteirusnya hingga peiseirta didik teirseibut 

beirhasil meinjawab beinar iteim soal pada suatu 

nomor soal teirteintu.  

    ✔ 

 

 
n) Jika pada geilindingan (putaran) peirtama bola 

salju masih teirdapat iteim iteim soal yang beilum 

teirjawab, maka soal-soal itu dijawab oleih peiseirta 

didik yang meindapat giliran seipeirti itu 

seilanjutnya. 

    ✔ 

 

 
o) Di bawah bimbingan guru peiseirta didik harus 

meinyimpulkan mateiri yag dipeilari. 

   ✔  

3. Keigiatan Peinutup      

 
p) Guru meimbuat rangkuman/ simpulan 

peimbeilajaran teintang poin-poin peinting yang 

muncul dalam keigiatan peimbeilajaran yang  

dilaksanakan. 

   ✔ 

 

 

 
q) Meimbeirikan peinghargaan keipada satu 

anggota keilompok yang beirani maju keideipan 

untuk meimpreiseintasikan hasil diskusi 

keilompok deingan jawaban yang beinar, jeilas, 

teipat. 

   ✔ 

 

 

 
r) Guru meimbeirikan peinilaian. 

   ✔  

 
s) Guru meimbeirikan tugas. 

   ✔  

 
t) Meinjeilaskan reincana peimbeilajaran 

beirikutnya. 

   ✔  

 



 

 

Peirteimuan 2 

No Aspeik Yang Diamati Rating 

1 2 3 4 5 

1. Keigiatan Peindahuluan      

 a) Guru meilakukan peimbukaan deingan salam 

peimbuka dan beirdoa untuk meimulai 

peimbeilajaran seibagai sikap reiligius.  

   ✔  

 b) Guru meingingatkan siswa dalam meinjaga 

keiseihatan seibagai sikap peiduli. 

    ✔ 

 c) Guru meimeiriksa keihadiran dan meinyiapkan fisik 

dan psikis peiseirta didik seibagai sikap disiplin. 

    ✔ 

 d) Meingaitkan keimbali mateiri/teima/keigiatan 

peimbeilajaran yang seibeilumnya teintang apa. 

   ✔  

 e) Peiseirta didik dan guru beirtanya jawab teintang 

mateiri ceirpein seicara umum. 

   ✔  

 f) Meinyampaikan motivasi seibeilum meimulai 

peimbeilajaran. 

    ✔ 

 g) Meinyampaikan tujuan peimbeilajaran, meinjeilaskan 

cakupan mateiri/hal-hal yang akan dipeilajari, dan 

meitodei beilajar yang akan digunakan. 

   ✔  

2. Keigiatan Inti      

 
h) Peiseirta didik meinyimak peinjeilasan peindidik untuk 

beirdiskusi masalah yang akan dibahas dalam mateiri 

Ceirpein. 

   ✔  

 
i) Guru meinjeilaskan mateiri deingan meilakukan 

modeil peimbeilajaran Snowball Drilling.  

    ✔ 

 
j) Guru meimpeirsiapkan pakeit soal-soal yang akan 

dibeirikan keipada siswa. 

    ✔ 

 
k) Guru meinggeilindingkan soal-soal teirseibut 

meinjadi bola salju deingan cara meinunjukkan atau 

meingundi untuk meindapatkan seiorang peiseirta 

didik yang akan meinjawab soal nomor satu.  

   ✔  

 
l) Guru meiminta siswa yang meindapatkan soal 

peirtama untuk meinjawab soal pada nomor 

teirseibut deingan beinar.  

   ✔  

 
m) Guru meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa 

yang meindapat nomor satu meinunjuk salah satu 

teimannya meinjawab soal nomor beirikutnya yaitu 

soal nomor nomor dua. Seiandainya, peiseirta didik 

yang peirtama meindapatkan keiseimpatan 

meinjawab soal nomor satu gagal, maka peiseirta 

    ✔ 



 

 

didik itu diharuskan meinjawab soal beirikutnya 

dan seiteirusnya hingga peiseirta didik teirseibut 

beirhasil meinjawab beinar iteim soal pada suatu 

nomor soal teirteintu.  

 
n) Jika pada geilindingan (putaran) peirtama bola 

salju masih teirdapat iteim iteim soal yang beilum 

teirjawab, maka soal-soal itu dijawab oleih peiseirta 

didik yang meindapat giliran seipeirti itu 

seilanjutnya. 

   ✔  

 
o) Di bawah bimbingan guru peiseirta didik harus 

meinyimpulkan mateiri yag dipeilari. 

   ✔  

3. Keigiatan Peinutup      

 
p) Guru meimbuat rangkuman/ simpulan 

peimbeilajaran teintang poin-poin peinting yang 

muncul dalam keigiatan peimbeilajaran yang  

dilaksanakan. 

    ✔ 

 
q) Meimbeirikan peinghargaan keipada satu 

anggota keilompok yang beirani maju keideipan 

untuk meimpreiseintasikan hasil diskusi 

keilompok deingan jawaban yang beinar, jeilas, 

teipat. 

   ✔  

 
r) Guru meimbeirikan peinilaian. 

   ✔  

Keiteirangan Rating: 

5 : Sangat Baik 

4 : Baik 

3 : Cukup 

2 : Kurang 

1 : Sangat Kurang  

 

 

Peingamat                Peinyaji 

 

ASNIMAR, S.Pd. 

          

SEILMI CAHYANING SIWI 

NIM.12111221420 



 

 

Lampiran 14 Leimbar Obseirvasi Siswa 

 

LEIMBAR OBSEIRVASI KEIRJA SISWA 

 

Nama Seikolah  : MTS Al Fajar Peikanbaru 

Mata Peilajaran  : Bahasa Indoneisia 

Mateiri   : Ceirpein 

Keilas/Seimeisteir  : VIII/ 2 (Geinap) 

Peirteimuan 1 

No Aspeik yang dinilai Indikator Iya Tidak 

1 Tahap Awal a. Siswa meingikuti arahan guru di 

deipan 

b. Siswa paham tujuan peimbeilajaran 

c. Siswa paham mateiri yang 

disampaikan oleih guru 

d. Siswa meingeitahui panduan 

peimbeilajaran 

e. Siswa meingeitahui teiman 

seikeilompoknya 

✔ 

✔ 

✔ 

✔ 

✔ 

 

2 Tahap Peilaksanaan a. Siswa meimahami tata teirtib yang 

diteintukan seibeilumnya 

b. Siswa meilakukan tahap 

peimbeilajaran seisuai deingan 

keilompok yang sudah diteintukan 

seibeilumnya 

c. Siswa meingikuti seitiap tahap dari 

peimbeilajaran yang teilah dibeirikan 

d. Siswa meimahami klasifikasi 

mateiri ceirpein 

✔ 

 

✔ 

 

✔ 

✔ 

 

3 Tahap Akhir a. Siswa meimbuat keisimpulan 

peimbeilajaran 

b. Siswa meingeivaluasi hasil diksusi 

✔ 

✔ 

 

Peirteimuan 2 

No Aspeik yang dinilai Indikator Iya Tidak 

1 Tahap Awal a. Siswa meingikuti arahan guru di 

deipan 

b. Siswa paham tujuan peimbeilajaran 

✔ 

✔ 

 



 

 

c. Siswa paham mateiri yang 

disampaikan oleih guru 

d. Siswa meingeitahui panduan 

peimbeilajaran 

e. Siswa meingeitahui teiman 

seikeilompoknya 

✔ 

 

✔ 

 

✔ 

2 Tahap Peilaksanaan a. Siswa meimahami tata teirtib yang 

diteintukan seibeilumnya 

b. Siswa meilakukan tahap 

peimbeilajaran seisuai deingan 

keilompok yang sudah diteintukan 

seibeilumnya 

c. Siswa meingikuti seitiap tahap dari 

peimbeilajaran yang teilah dibeirikan 

d. Siswa meimahami mateiri ceirpein 

deingan modeil snowball drilling 

✔ 

 

✔ 

 

 

 

✔ 

 

✔ 

 

3 Tahap Akhir a. Siswa meimbuat keisimpulan 

peimbeilajaran 

b. Siswa meingeivaluasi hasil 

peimbeilajaran 

✔ 

 

✔ 

 

 

 

 

Peingamat                 Peinyaji 

 

ASNIMAR, S.Pd. 

          

SEILMI CAHYANING SIWI 

NIM.12111221420 

 



 

 

Lampiran 15 Leimbar Validasi 

 



 

 

 

NO

1 Aspek Petunjuk

URAIAN PENILAIAN

SS S N TS STS

a. Petunjuk instrument dinyatakan secara

jelas u

b. Kriteria skor yang diberikan

dinyatakan secara jelas V

2 Aspek Cakupan Instrumen Tes

a. Butir-butir pertanyaan pada teks unjuk

kerja jelas V

b. Kompetensi yang ingin dicapai

disajikan dalam tes
V

3 Aspek Bahasa

a. Menggunakan Ejaan yang

disempurnakan
V

b. Menggunakan istilah yang sesuai

dengan konsep yang menjadi pokok

bahasa

し

c. Struktur kalimat yang digunakan baku ✓

d. Bahasa digunakan sesuai dengan tahap

perkembangan
v

e. Bahasa yang digunakan lugas,

sederhana dan mudah dipahami V

3. Jika Bapak/Ibu memberikan penilaian Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak

Setuju (STS) pada butir-butir pernyataan, mohon tuliskan catatan perbaikan

pada kolom yang telah disediakan. Jika Bapak/Ibu memberikan penilaian

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N) pada butir-butir pernyataan, Maka

Bapak/Ibu tidak perlu menuliskan catatan perbaikan.

4. Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberikan catatan secara umum demi

perbaikan instrumen ini, mohon tuliskan pada bagian saran secara umum.
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5. Mohon Bapak/Ibu menuliskan identitas lengkap diakhir lembar validasi tes

unjuk herja ini.

B. Saran

C. Simpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka rubrik penilaian ini dinyatakan:

Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi

Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Mohon diberi tanda silang (✗) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan

Bapak/Ibu demkian pernyataan ditulis, agar dapat digunakan semestinya.
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Pekanbaru, 17 Februari 2024

Drs. Akmal, M.Pd.

NIP. 19650312 199703 1 001



 

 

Lampiran 16 Peirmohonan Meinjadi Validator 

 



 

 

 

Pekanbaru, Februari 2025

Hal : Permohonan Menjadi Validator Instrumen Test Pemahaman Konsep

Lampiran: 1 Lembar

Assalamu'alaikum Wr. Wb

Yang bertanda tangan di bawah ini pembimbing:

Nama : Vera Sardila. M.Pd

NIP : 19740215 200701 2 024

Pekerjaan : Dosen Pendidikan Bahasa Indonesia

Dengan ini meminta kesediaan Bapak/Ibu :

Nama : Drs. Akmal, M.Pd

NIP : 19650312 199703 1 001

Pekerjaan : Dosen Pendidikan Bahasa Indonesia

Untuk menjadi validator instrumen test pemahaman konsep materi cerpen pada jenis

penelitian skripsi dengan judul "Pengaruh Metode Pembelajaran Snowball Drilling

terhadap Pemahaman Konsep Materi Cerpen Siswa di Mts Al Fajar Pekanbaru", atas

nama mahasiswa Selmi Cahyaning Siwi dengan NIM 12111221420.

Atas perhatian dan perkenaan Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb

Mengetahui,

Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia

Dr. Nursalim, M.Pd.

NIP. 19660410 199303 1 005
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Pembimbing

Vera Sardila, M.Pd.

NIP. 19740215 200701 2 024



 

 

Lampiran 17 Hasil Teis Siswa 

 

 

 



 

 

 

 

CadisLabsamene
Putri

unsur intrinsile ddalah..

-Terua

VLNO

DATE

78

Tema adaloh Pokok Pormasalahan Sebuah Cerita,

ridena Cerita,gagasan Sentral atay dasar cerita.

-Idar (Setting)
latar dtau sertting adalah tempat, wakty ot au

tade keadarın yong meratari dan mowadahi

berbagal Peristiua dalam sebuah Cerita,
- latar waktu

latar waetu mengacu Pada soat terjadinga
Peristiwa dalamPot, Secara histons.
- latar Suasana

latre SucGanag pmerufaan latar yang behubung
an deman situcsi atay kondisi ketisca

terjadiaya Paistiwa dalam cerita.

2 Toma itu mem beri arah bepada alur,

alur mergembanglran cerita.

3
-unsar inatrinsık adalah unsur youg Membangun
karya Fiksiitu sendisi

10Insus elstrinsiık drartikan Sebagi

sur yang membaugun ator perasal dasi
luar karya

CS Dipindai dengan CamScanner
PAPERLINE

1

Nama: Salsa bila Putri

Kelas V (84
Unsur intrinsik adalah unsur yg membangun karya

Fiksi itu Sendiri.

10 •Tema •Sudut Pandan g •Tokoh / Penokohan

•Latar Csetting) •Gaya bahasa• Alur

Tema dam alur berbaitan dengan jalinan Periftiwa dalam

Sebuah Cerita yg memiliki hubungan sobab dan akibet

3. unsur intrinsik adalah unsur 4r membangun karya fiksi itn

to Sendiri Sedangkan unsur elkstrinsile diartikan Sebagai unsur

yg membangun/ berusal dari luar karya.

10
2 Tema memberikan arah cerita Pada alur Sedingkan

Alur mengembangkan cerita.

4. hidup itu Seperti Roda berputar, kadang diatas kaclang

6 dibawah
6

10

5. Tokoh adalah Pelaku Penokohon itu karakter

6. unsur intrinsik adalah unsur yg membangun karya Fiksi

itu Sendiri.unsur etstrinsik diartikan sebagal unsur yg

membangun I berasal dari luar karya.

7. Struktur nya itu ada:-absar -orientasi -lcompitasi
•evaluasi resolugi kada10

8. Sudut andang org ketiga terbatas.
Gal
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Azhyra Regina Putri
Vn

10

CS

2

41

-Tema

88
Selasa

25 februiari 2025

Tema adalah Pokоk Permaşalahan Sobuah Cerita, makna

Centa, gagasan Gentral, azau dagar cerita,

-larar CGetting)
lazar azau Setting adalah Zempat, waktu atau Keadaan yang

Melatari dan mewaclahi berbagai Prisnwa dalam Sebuah

Centa

Sudur Pandang Pot of view)

Sudut Pandang adalah isı Pengarang atau Cara Pengarang

Mengambit PosıGıcalam Cerita.

-Aur

Alur adalah saunan Pristiwa clalam Sebuah cerita yang

Meminki hubungan Gebab akıbat.

-Tokoh dan Penoxohan

Tokoh Cerita yang di buat Pengarang biasanya MemiuкI

Karaxter arau watax yang nans

Gaya Bahasa adarah Teknik Pengorghan bahasa oleh

Pengarang dalam upaya MenghaGnkan Karya Gagtra yang hidup
dan indah

-amanat adazah Pesan yang di Eampaixan dalam Sobuah
Cerita.

Temo Suaru cerita basanya bersik as Fercaran Ctercembuny

dan dapat ct Pahamı Setelah membaca Kezaunihan eemo.

alur achiah saunan Pristwa daiam sebuah cerita yang memlиk

hubungan Gebapakıbat.

Dipindai dengan CamScanner SİDU

Nama: Vania Asyıfa Aara

heias V 94 DATE:

1. Tema adalah Potok Permasaiahan sebuah cerita, maknb

Centa. gagasan sentral, atavu dosorr Cerita

0

Lalar (setting) alalah tempat, wahtu aray kreadaan

Yang mewadahi dan meratari berbagai Perstiwa dalam

Centa

Sudut Pandang adalah visi pengarang atat Cara

Pengarang mengambil posısi dalam Cerita

•Alur adalah Jainan Peristiwa dalam sebuah Corita

yang memlilri hubungan sebab aribat

•Tokroh dan Penokohan. torroh adalah Pelahu Yang

Bermain dalam Cerita

•Gayo bahasa adaiah ternik Pengolahan hata atau bahosa

oleh Pengarang dalam upaya menghasillran harya

Sastra yang hidup dan indah

Amanat adaiah. Pesan Yang disampaitran dalam Cerita

10

2. Alur bertraitan dengan hronflilr atau Porok Permasalahan
cerita Ctema). maka dari itu untuk menjalanhran Peristima

dalam Certa, harus menggunatran tema yang kompieks
agar alur berjalan sesuai tahapпya

3. unsor intrinsit adalah unsur Yang membangun harya
Fihsi Itu Sendıri, Sedanghan unsur ehstrinsitr diartihan

L0 Sebagai unsur yang membangu atau berasal darı luar
harya

CS

4. metafora: Pustaka itu gudang ilmu dan menbaca

adaiah huncınya
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Lampiran 18 Dokumeintasi 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

302994869
コア

No

WASA



 

 

Lampiran 19 Surat-Surat 

SK Peimbimbing 

 



 

 

Izin Meilakukan Pra Riseit 

 



 

 

Balasan Pra Riseit 

 



 

 

Surat Izin Riseit 

 



 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

ميلعتلاو ةيبرتلا ةيلك
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Jl. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. ВOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk.uinsuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id

UIN SUSKA RIAU

Nomor : B-1670/Un.04/F.II/PP.00.9/01/2025

Sifat : Biasa

Lamp. : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset

Kepada
Yth. Kepala Kantor

Kementerian Agama Kota Pekanbaru
Di Pekanbaru

Pekanbaru,30 Januari 2025 M

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini

memberitahukan kepada saudara bahwa :

: Selmi Cahyaning SiwiNama

NIM : 12111221420

Semester/Tahun :VII (Tujuh)/ 2025
Program Studi
Fakultas

: Pendidikan Bahasa Indonesia

: Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya: Pengaruh Metode Pembelajaran Snowball Drilling Terhadap Pemahaman

Konsep Materi Cerpen Siswa Di MTs Al Fajar

Lokasi Penelitian: MTs Al Fajar Pekanbaru

Waktu Penelitian : 3 Bulan (30 Januari 2025 s.d 30 April 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Rektor
an

KEME
NJER

IAN

*UIN SULTANNIR19650521 199402 1
FARAYP Hadar, M.Ag.

NINSUSKABLAB

1001

Tembusan:

Rektor UIN Suska Riau
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Balasan Surat Riset 

 



 

 

Surat Riseit DPMPT 

 

 



 

 

Surat Keiteirangan Peineilitian 

 



 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

Selmi Cahyaning Siwi, lahir pada tanggal 1 Desember 2003 

di Rengat. Anak pertama dari satu bersaudara, putri dari 

Bapak I.Sudaryono, S.Pd., dan Ibu Sri Dadi. Penulis 

menempuh pendidikan di Tk Nur Ikhlas dan lulus pada tahun 

2009. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di SDN 022 

Titian Tinggi dan lulus pada tahun 2015. Selanjutnya, penulis 

melanjutkan pendidikan di SMPN 4 Rengat Barat dan lulus 

pada tahun 2018. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di SMAN 1 Rengat 

Barat dan lulus pada tahun 2021. Selanjutnya, penulis melanjutkan pendidikan 

pada jenjang perguruan tinggi dengan mengambil studi Pendidikan Bahasa 

Indonesia pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau melalui jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri 

(SBMPTN). Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada tahun 2024 

di Desa Bantan Tua, Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis dan melaksanakan 

Program Pengalaman Lapangan (PPL) di MTs Al-Fajar Perbankan. Penulis 

melaksanakan penelitian di Mts Al-Fajar Pekanbaru dengan judul skripsi 

“Pengaruh Metode Pembelajaran Snowball Drilling terhadap Pemahaman Konsep 

pada Materi Cerpen Siswa di Mts Al-Fajar Pekanbaru”. 

 

 


